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 Ariani Sukma Anjari, IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 MATA 
PELAJARAN PERHIASAN (JEWELEERY) JURUSAN KRIYA LOGAM 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Juni 2016. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program 
keahlian kriya logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016, (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran 
perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK Negeri 9 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016, dan (3) Hasil karya siswa. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah informan yang dipilih yaitu Drs. Bambang Kusnendar, selaku 
guru pengampu mata pelajaran perhiasan (jewellery) di SMK Negeri 9 Surakarta 
dan siswa kelas XI program keahlian kriya logam  di SMK Negeri 9 Surakarta, 
serta dokumen. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi 
langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Uji validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi data dan informant review. Analisis data yang 
digunakan adalah model mengalir atau flow model of analysis. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan Kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya 
logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran 
perhiasan telah menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
diimplementasikan pada proses belajar mengajar yang terdiri dari silabus, materi 
pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, metode, dan evaluasi 
pembelajaran. Guru mengacu pada kurikulum 2013 dengan menggunakan strategi 
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific yang meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti penambahan 
fasilitas komputer dan LCD proyektor. Metode yang digunakan guru beraneka 
ragam meliputi metode ceramah, metode demonstrasi, metode tanya jawab, 
metode pemberian tugas (resitasi), dan metode diskusi yang saling berkaitan 
dalam tercapainya tujuan, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan. Evaluasi 
merujuk pada tujuan pembelajaran kurikulum 2013 yang mencakup tiga aspek 
penilaian dengan penilaian tes tertulis, hasil karya berupa tugas praktik, dan 
lembar pengamatan peserta didik. (2) Faktor Pendukungnya meliputi: tersedianya 
tempat praktek, dan alat, bahan baku dengan memanfaatkan barang bekas, seperti 
kawat dari bekas trafo, tembaga, kuningan. (3) Hasil karya siswa berupa cincin 
bermata satu dan bermata dua.  
 







Ariani sukma anjari, implementation curriculum of 2013 subjects 
(jewellery) of metal craft skills state vocational schools 9 surakarta academic 
year 2014/2015. Thesis, the teaching and knowledge education eleven march 
university surakarta. June 2016. 
The purpose of this research is to find: (1) the execution of 2013 curriculum 
in subjects (jewellery) a class XI program expertise metal craft skills  state 
vocational schools 9 surakarta academic year 2015 / 2016, (2) factors affecting 
the implementation of the 2013 curriculum in subjects (jewellery) a class XI 
program expertise metal craft state vocational schools 9 surakarta academic year 
2015/ 2016, and (3) the work of students. 
This study adopted qualitative approaches. The data used were informants 
selected namely Drs. Bambang kusnendar, as teachers pengampu subjects ( 
jewellery ) in state 9 surakarta and graders expertise xi program kriya metal in 
state 9 surakarta, and documents. Techniques used in data collection is direct 
observation , interviews , and documentation. The validity of the data used was 
triangulation data and informant review. Analysis of data used is the model 
flowing or flow model of analysis .  
The research results show that: (1) the execution of 2013 curriculum in 
subjects jewelry (jewellery) a class XI program expertise kriya metal state 
vocational schools 9 surakarta academic year 2015/2016 on the subjects of 
jewelry have used 2013 curriculum implemented starting in the learning process 
consisting of a syllabus, learning matter, a source of learning, media learning, 
method, and evaluation learning. Teachers referring to 2013 curriculum using the 
strategies learning used the scientific which includes observe, one another, try, 
associate and communicate. Media learning used in the process learning such as 
the addition of computer facility and lcd projector. Methods used teachers 
variegated covering a method of talk, a method of demonstrations, a method of 
question and answer, a method of the imposition of duties (resitasi), and the 
discussion method interlocking in the achievement of the aims, so that students 
not rapid bored. Evaluation refer to the purpose of learning 2013 curriculum 
which includes three aspects assessment with the basis of a written test , the work 
of of duty practices , and a observation school tuition. (2) Supporting factors 
includes: the availability of the, and tool, raw materials by using second-hand, 
like wire from former a transformer, copper ,brass. (3) The work of students of 
ring one cutting edge and double-edged. 
 










 Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 
menyelesaikan (urusan dunia), bersungguh-sungguhlah (dalam beribadah) dan 
hanya kepada Tuhanmulah berharap.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu pondasi penting sebuah bangsa yang 
dapat membentuk karakter manusia yang berkualitas dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sehingga mampu mewujudkan pembangunan nasional. 
Pendidikan merupakan salah satu upaya membentuk manusia yang berkarakter 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Seperti yang tercantum dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian, kepribadian, 
bangsa dan Negara. 
Agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan  potensi dirinya 
maka diperlukan proses pembelajaran yang terencana dan sesuai dengan 
pedoman-pedoman pembelajaran. Pedoman pembelajaran tersebut di Indonesia 
disebut kurikulum. Sesuai dengan Pasal 1 butir 19 UU nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Indonesia sendiri dalam sejarah pendidikannya sudah mengalami beberapa 
kali pergantian kurikulum. Pergantian kurikulum yang terjadi di Indonesia 
biasanya disebabkan oleh situasi politik maupun perubahan zaman yang terjadi di 
Indonesia. Pergantian kurikulum tersebut diubah dan disesuaikan dengan 
perkembangan zaman yang diharapkan mampu memperoleh hasil yang maksimal 
dalam upaya mencerdaskan bangsa. Sehingga sifat kurikulum yang bergerak 
dinamis sesuai dari masa ke masa diharapkan mampu menjadi ujung tombak 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Saat ini, pendidikan di Indonesia 





tersebut merupakan kurikulum berbasis karakter. Yang artinya, siswa diharapkan 
tak hanya memiliki kualitas intelektual yang tinggi namun juga memiliki budi 
pekerti yang luhur. Kurikulum 2013 diharapkan mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan zaman. Dimana media, metode, sistem pembelajaran dan 
penilaian dalam Kurikulum 2013 mengikuti perkembangan arus teknologi. 
Namun, diharapkan juga dalam perkembangan zaman tersebut peserta didik masih 
memiliki karakter kepribadian sesuai yang tercermin pada kepribadian bangsa dan 
Pancasila.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dilaksanakan setelah KBK 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Kurikulum 2013 telah berjalan selama kurang lebih 2 tahun di 
Indonesia. Pengkajian Kurikulum 2013 sangatlah penting karena Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum terbaru yang digunakan sebagai pedoman pendidikan di 
Indonesia. Beberapa perbedaan dalam implementasi Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya menjadi sangat penting diteliti. Implementasi Kurikulum 
2013 yang dimaksud adalah penerapan Kurikulum 2013 di dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah formal. Tujuan pengembangan Kurikulum 2013 adalah untuk 
mengatasi masalah dan tantangan berupa kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja, globalisasi ekonomi pasar bebas, membangun kualitas manusia Indonesia 
yang berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab 
(Megawangi, 2004: 27). 
SMK Negeri 9 merupakan sekolah kejuruan yang mewadahi di bidang seni 
rupa. Sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan SMK Negeri 9 Surakarta 
memiliki sebuah visi yaitu “Mewujudkan SMK Negeri 9 Surakarta sebagai 
pencetak sumber daya manusia profesional dalam bidang Seni, Kerajinan, dan 
Teknologi yang mampu menghadapi era global”. Maka SMK Seni ini diharapkan 
dapat mencetak lulusan yang dapat berkarya di kancah global dan indusri kreatif 
di masyarakat. Jurusan yang terdapat di SMK Negeri 9 Surakarta yaitu, Animasi, 
Desain Komunikasi Visual (DKV), Multimedia (MM), Tata Busana (TB), Tekstil 
(TE), Kriya Kayu, Kriya Logam, Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), dan Seni 





memenuhi kebutuhan di dunia usaha. Karena pendidikan kejuruan menghasilkan 
sumber daya manusia yang terampil dan siap kerja. Maka salah satu tujuannya 
juga agar dapat langsung terserap di dunia usaha atau dunia industri.   
Berkaitan dengan hal di atas, SMK Negeri 9 Surakarta merupakan salah 
satu sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013. Salah satu jurusan di SMK 9 
Surakarta yang sudah menggunakan Kurikulum 2013 adalah Jurusan Kriya 
Logam. Jurusan tersebut membekali siswa ahli dibidang desain dekorasi logam, 
perhiasan seni kerajinan atau kriya. Materi dekorasi diantaranya (dekorasi teknik 
etsa, teknik ukir tekan, ukir kethok), sedangkan materi perhiasan (jewellery)  yaitu 
pengetahuan alat dan bahan. Materi dekorasi dan perhiasan (jewellery) lebih 
diarahkan pada penguasaan kompetensi untuk membuat produk kerajinan. Bahan 
Kria Logam berupa emas, perak, tembaga, kuningan. Materi perhiasan (jewellery) 
diantaranya membuat cincin, gelang, bross, dan lain sebagainya.  
Pelajaran Kriya Logam yang menarik disini adalah pelajaran perhiasan 
(jewellery) mempelajari produk kerajinan yang berupa perhiasan yang biasa 
dipakai terutama wanita untuk menghiasi diri agar lebih menarik dan percaya diri. 
Perhiasan  antara lain tusuk konde, mahkota sebagai hiasan kepala, kalung dan 
liontinnya sebagai penghias leher, subang sebagai penghias telinga, bros penghias 
baju, cincin sebagai penghias jari tangan maupun kaki, gelang sebagai penghias 
pergelangan tangan maupun kaki. Kelebihan dari pelajaran perhiasan tersebut 
siswa mampu belajar tanggung jawab karena dalam praktik pembuatan perhiasan 
(jewellery) keselamatan kerja adalah tanggung jawab siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang pelaksanaan pembelajaran perhiasan (jewellery) di kelas XI SMK Negeri 
9 Surakarta. Hal ini di karenakan pembelajaran perhiasan (jewellery) merupakan 
mata pelajaran produktif yang lebih menekankan skill. Sedangkan kurikulum 2013 
tidak hanya menakankan pada skill namun memperhatikan karakter atau sikap  
dan mengetahui sejauh mana pola pembelajaran inovasi tersebut mampu menarik 
minat siswa terhadap pelajaran perhiasan (jewellery) di SMKN 9 Surakarta 
khususnya pada kelas XI kriya logam. Sehingga akan diketahui sejauh mana 





metode, media, dan evaluasi dalam pembelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI di 
SMK Negeri 9 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Oleh karena itu diperlukan 
sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI SMK Negeri 9 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013  mata pelajaran perhiasan 
(jewellery) kelas XI Studi  Keahlian Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017 yang meliputi tujuan, materi, metode, media, dan 
evaluasi? 
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program Keahlian Kriya 
Logam SMK 9 Surakarta tahun ajaran 2016/2017? 
3. Bagaimana hasil karya siswa dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) ) 
kelas XI Studi  Keahlian Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 

















B. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) 
kelas XI program keahlian kriya logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 yang meliputi tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. 
2. Faktor  pendukung dan penghambat implementasi Kurikulum 2013  mata 
pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK 
Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
3. Hasil karya siswa dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran 
perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK Negeri 9 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 ditinjau dari aspek tema, material, teknik. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, teoritis dan manfaat 
praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran mata pelajaran 
perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK 9 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
2. Manfaat Praktis dari penelitian ini dapat digunakan guru sebagai sebagai 
bahan pembelajaran maupun evaluasi dalam proses pembelajaran perhiasan 
(jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK 9 Surakarta tahun 












1. Sekolah Menengah  Kejuruan 
a. Pengertian Sekolah Menegah Kejuruan 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu (Undang- undang 
Sistem Pendidikan Nasional, 2003).  Muhammad Akhyar  berpendapat bahwa 
“Pendidikan kejuruan merupakan sebuah pendidikan yang program dan 
kurikulumnya didesain untuk menyiapkan siswa memperoleh pendidikan dan 
keahlian yang memungkinkan mereka segera memperoleh pekerjaan setelah 
lulus” (2005: 70). Kehadiran sekolah menengah kejuruan sebagai pencetak tenaga 
ahli menengah di Indonesia mengalami perkembangan pesat. Dalam berbagai 
bidang jurusan yang di selenggarakan di sekolah yang khusus mengajarkan satu 
bidang keahlian secara spesialis ini, berbagai macam jurusan di kelompokan 
menurut kebutuhan industri yang membutuhkan tenaga menengah spesialis atau 
ahli dalam bidang tertentu, hal ini juga mampu memberikan siswa peluang yang 
lebih banyak untuk mendalami bidang ilmu tertentu dengan maksimal (Ilyas, 
2010: 121). 
b. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
Depdiknas memaparkan bahwa, “Tujuan penyelenggaraan pendidikan 
SMK adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha maupaun  
di dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 
dalam program keahlian yang dipilihnya, menyiapkan peserta didik agar mampu 
memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan 
kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 





seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi, membekali peserta didik 
dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang 
dipilih” (2004: 70). Elemen penting yang berada dalam pembelajaran yaitu guru 
atau pendidik, siswa atau peserta didik, dan juga proses interaksi pembelajaran, 
selain itu yang tidak kalah penting sebelum proses interaksi pembelajaran 
dilaksanakan tentunya perlu adanya persiapan pembelajaran yang matang oleh 
seorang guru, karena guru dituntut dapat merancang bentuk, media, dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas dan efektif dalam penyampaian 
materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Mamalik, 2010: 
37). Setelah proses interaksi pembelajaran terlaksana tugas seorang guru 
berikutnya adalah mengkoreksi dan merefleksi kembali materi yang telah 
diajarkan melalui tes, tugas struktural atau evaluasi pembelajaran. Dapat 
disimpulkan bahwa suatu pembelajaran yang ideal lazimnya mencakup tiga hal 
penting dan saling mendukung dan berkesinambungan yaitu persiapan 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan juga evaluasi pembelajaran. Semua itu 
terintegrasi dan terealisasi pada lembaga pendidikan sekolah, dan pada setiap mata 
pelajaran yang berada di dalamnya. Hal tersebut di atas menjadi tujuan utama 
suatu lembaga pendidikan formal (sekolah) (Koesoema, 2009: 119). 
 
2. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Secara etomologis pengertian kurikulum adalah tempat berlari yang 
berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata curir yang artinya pelari dan curere yang 
artinya tempat berlari. Di dalam sejarahnya kurikulum merupakan suatu jarak 
mulai dari start atau garis awal sampai dengan garis akhir atau finish yang harus 
ditempuh oleh pelari (Imas Kurniasih, 2014: 3-4). Di dalam dunia pendidikan, 
kurikulum memiliki pengertian yakni rencana dan pedoman mengenai mata 






Pengertian kurikulum sendiri menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
1butir 19 tentang Sistem pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya 
yakni Kurikulum 2004 (KBK) dan Kurikulum 2006 (KTSP). Kurikulum 2013 
lebih ditekankan pada kompetensi berbasis sikap, keterampilan dan pengetahuan. 
Kurikulum 2013 diterapkan dengan menelaah standar kompetensi lulusan (SKL), 
kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar (KD) secara benar. Ciri mendasar dari 
Kurikulum 2013 adalah menuntut guru agar dapat menambah berbagai 
pengetahuan dan mengikuti perkembangan zaman karena pada masa ini siswa 
dapat memperoleh informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi. 
Sedangkan untuk siswa dididorong agar memiliki tanggung jawab pada 
lingkungan, kemampuan interpersonal dan antarpersonal, maupun kemampuan 
berpikir kritis agar terbentuk generasi yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif. 
Kurikulum 2013 memiliki tujuan di dalam pelaksanaannya. Sesuai dengan 
permendikbud NO. 69 tahun 2013 tujuan dari Kurikulum 2013 adalah Kurikulum 
2013 bertujuan untuk memepersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 





d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing elements) 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi 
inti. 
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan 
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 
b.  Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi Kurikulum 2013 adalah upaya pelaksanaan atau penerapan 
kurikulum yang telah dirancang/ didesain (Imas, 2014: 5). Dalam implementasi 
kurikulum, dituntut upaya sepenuh hati dan keinginan kuat dalam pelaksanaanya, 
permaslahan besar akan terjadi apabila yang dilaksankan bertolak belakang atau 
menyimpang dari yang telah dirancang. Ada beberapa hal yang menjadi 
komponen dalam merencanakan implementasi kurikulum yaitu, 
1. Rumusan Tujuan, komponen ini membuat rumusan tujuan yang hendak 
dicapai atau yang diharapkan tercapai setelah pelaksanaan kurikulum, yang 
mengandung hasil-hasil yang hendak dicapai berkenaan dengan aspek-aspek 
deduktif, administratif, sosial, dan aspek lainnya. 
2. Identifikasi sumber-sumber, komponen ini memuat secara rinci sumber-
sumber yang diperlukan untuk melaksanakan kurikulum. Perlu dilakukan 
survey untuk mengetahui sumber-sumber yang digunakan meliputi sumber 
keterbacaan, sumber audio visual, manusia, masyarakat, dan sumber di 
sekolah yang bersangkutan. 
3. Peran pihak-pihak terkait, komponen ini memuat tentang unsur-unsur 
ketenagaan yang bertindak sebagai pelaksanaan kurikulum, seperti tenaga 





4. Pengembangan kemampuan profesional, komponen ini memuat perangkat 
kemampuan yang dipersyaratkan bagi masing-masing unsur ketenagaan yang 
terkait dengan implementasi kurikulum.  
c.   Pendekatan Saintifik  
Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 
mengamantkan esensi pendekatan saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran 
Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik (Imas, 2014: 29). 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran 
yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Upaya 
penerapan Pendekatan saintifik atau ilmiah dalam proses pembelajaran ini sering 
di sebut sebagai ciri khas dan menjadi keuatan tersendiri dari keberadaan 
Kurikulum 2013 (Imas, 2014: 30).  
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar pserta didik secara aktif mengonstruk 
konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang ditemukan (Mulyasa, 2005). Pendekatan saintifik dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 
dari mana saja.  
Penerapan Pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses sepertoi mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan (Ratna, 2004).  
Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik, berpusat 
pada siswa, melibatkan keterampilan proses dains dalam mengontruksi konsep, 





merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa, dapat mengembangkan karakter siswa (Nur, 2007: 32).  
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu, untuk 
meningkatkan kemampuan intelek khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa, untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk mengembangkan 
karakter siswa (Nur dan Wikandari, 2000: 4). 
Berikut tabel 2.1 tentang langkah-langkah pembelajaran dengan 





Kegiatan Belajar Kompetensi Yang 
Dikembangkan 
Mengamati  Membaca, mendengar, 
menyimak, melihat 
(tanpa atau dengan 
alat) 
Melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi 
Menanya  Mengajukan 
pertanyaan tentang 
informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan 
informasi tambahan 
tentang apa yang 
diamati 
Mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan 




















terbatas dari hasil 








prosedur dan kemampuan 







Mengkomunikasikan  Menyampaikan hasil 
pengamatan,kesimpula
n berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, 




n berpikir sistematis. 
 
3. Metode Pembelajaran dengan Kurikulum 2013 
a. Strategi Pembelajaran Kurikulum 2013 
Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 
mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 
penegtahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 
bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat 
manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 
diharapkan (Imas, 2014: 63).   
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 
subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus 
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar 
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong 
untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, 
dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya (Sani, 2014: 60).   
Salah satu perubahan mendasar dalam Kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran. Model pembelajaran Kurikulum 2013 berbasis saintifik dengan 
lima langkah pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran dalam kurikulum 
menggunakan tiga langkah (Iiyas, 2010: 120). Dalam kurikulum sebelumnya, 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ada tiga langkah dalam 





dalam kurikulum 2013 lima langkah, yaitu mengamati, bertanya, menalar, 
mencoba, dan mengomunikasikan (Mulyasa, 2005: 74). 
Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013, yang notabene menitik 
beratkan pada keaktifan peserta didik atau siswa (studen centered approach), 
maka beberapa model pembelajaran yang dipandang sejalan dan cocok dengan 
prinsip-prinsip pendekatan saintifik/ilmiah antara lain modelpembelajaran: 
Discovery Learning (Model Pembbelajaran Penemuan), Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) , Project Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Proyek). Model-model pembelajaran ini berusaha membelajarkan siswa 
untuk mengenal masalah, merumuskan maslah, mencari solusi atau menguji 
jawaban sementara atas suatu maslah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan 
(menemukan fakta-fakta melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik 
kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun tulisan (Keosoema, 2009: 
101). 
1) Discovery Learning (Model Pembelajaran Penemuan)  
Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri (Mulyasa, 
2005: 164). Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang 
sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem solving. Tidak ada perbedaan yang 
prinsipal pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada 
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Sedangkan 
pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga peserta didik harus 
mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-
temuan di dalam maslah itu melalui proses penelitian, sedangkan problem solving 
lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah (Ilyas, 2009: 
131).  
Keuntungan Model Pembelajaran Discovery Learning yaitu, membantu 
siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 
proses-proses kognitif, pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat 





menimbulkan rasa senang pada siswa, metode ini memungkinkan siswa 
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri (Mamalik, 
2010: 97). Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning yaitu, metode ini 
menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar, metode ini tidak 
efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu 
yang lama (Imas, 2014: 67-68). 
2) Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan maslah kontekstual sehingga 
merangsang peserta didik untuk belajar (Mulyasa, 2005: 75). Dalam kelas yang 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim 
untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). Pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang menantang peserta didik 
untuk belajar untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.  
3) Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek) 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media (Koesoema, 
2009: 81). Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran 
berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang 
diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. 
Keuntungan pembelajaran Berbasis Proyek yaitu, meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik untuk belajar, meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 
problem-problem yang kompleks, meningkatkan kolaborasi (Megawangi, 2004: 
122). Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek yaitu, memerlukan banyak waktu 
untuk menyelesaikan masalah, membutuhkan biaya yang cukup banyak, 







4. Media pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013  
Kata media berasal dari bahasa latin , yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang artinya sesuatu yang terletak ditengah (antara dua pihak atau 
kutub) atau suatu alat. Pendapat mengenai media dikemukakan oleh Sri Anitah 
“Media dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara dua pihak, yaitu 
sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi. Oleh karena itu media 
pembelajaran berarti sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara 
pemberi pesan dan penerima pesan” (2008: 1). 
Di dalam Kurikulum 2013 guru diminta untuk dapat berkreatifitas dalam 
penggunaan media pembelajaran. Di dalam pembelajaran kriya logam (seni rupa) 
guru dapat menggunakan berbagai macam media. Di dalam silabus media yang 
digunakan dalam pembelajaran cukup variatif meliputi: karya seni rupa dua 
dimensi dan tiga dimensi, media internet maupun pameran. Penggunaan media 
pembelajaran yang variatif diharapkan dapat menjadikan siswa memperoleh hasil 
yang diharapkan dalam pembelajaran. 
Selain penggunaan media yang tercantum di dalam silabus, guru juga 
dapat menciptakan maupun mengekspresikan media dari berbagai alat dan bahan. 
Sehingga guru juga dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif sehingga 
pembelajaran yang dilakukan mampu menarik minat siswa. Selain itu, guru juga 
harus dapat menggunakan media yang berhubungan dengan teknologi seperti 
pembelajaran yang menggunakan komputer maupun LCD Proyektor. 
5. Evaluasi pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 
Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikan 
informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Tujuan utama 
melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian siswa di dalam melakukan 
pembelajaran. Imas Kurniasih berpendapat bahwa, “penilaian di dalam kurikulum 
2013 meliputi3 aspek yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk setiap 
jenjang pendidikan baik selama pelajaran berlangsung (penilaian proses) maupun 





Menteri Pendidikan dan Kebududayaan, Mohammad Nuh sebagai 
pemangku kebijakan tertinggi mengatakan bahwa “standar penilaian pada 
kurikulum baru tentu berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Karena tujuan dari 
kurikulum 2013 adalah mendorong siswa aktif dalam tiap materi pembelajaran, 
maka salah satu komponen nilai siswa adalah jika si anak banyak bertanya”(2013, 
47). Diantara penilaian tersebut ada yang disebut penilaian autentik. 
Penilaian Autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), dan keluaran (output) 
pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
(Mulyasa, 2005: 48). Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta 
proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 
(input, proses, output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan dampak 
intruksional (Ilyas, 2010: 98). Penilaian autentik juga bisa diartikan sebagai upaya 
pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan 
yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran, sperti meneliti, menulis, 
merevisi dan membahs artikel, memberikan analisis oral terhadap peristiwa, 
berkolaborasi dengan antar sesama melalui debat. 
Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 
(Mulyasa, 2005: 48). Karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobeservasi, 
menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring. Penilaian autentik ada 
kecenderungan yang fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, 
memungkinkan peserta didik untuk menunjukan kompetensi mereka yang 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Karenanya, penilaian autentik 
sangat relevan dengan pendekatan saintifik (Kurniasih, 2014: 56).  
Penilaian autentik merupakan pendekatan dan instrumen penilaian yang 
memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan, keterampilan, da sikap yang sudah dimilikinya dalam bentuk tugas-
tugas seperti, membaca, eksperimen, mengamati, survei, projek, makalah, diskusi 





penilaian portofolio dan penilaian projek. Penilaian autentik adakalanya disebut 
penilaian responsif, suatu metode untuk menilai proses dan hasil belajar peserta 
didik yang memiliki ciri-ciri khusus. Penilaian autentik dapat diterapkan dalam 
berbagai bidang ilmu seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan 
orientasi utamanya pada proses dan hasil pembelajaran (Surapranata, 2010: 121). 
6. Pembelajaran  Kriya Logam  
Pembelajaran merupakan upaya belajar siswa dan perancangan 
pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut agar muncul perilaku belajar 
(Uno, 2009: 5). Istilah Kriya berasal dari budaya jawa masa lalu, memilki 
pengertian sebagai aktifitas produksi benda yang dibutuhkan oleh lingkungan 
istana, mulai dari benda fungsional, hias sampai untuk kegiatan spiritual. Istilah 
Kria menunjukkan suatu daerah dimana produksi untuk kepentingan kehidupan 
istana itu dilaksanakan. Itulah sebabnya pada masa lalu ada daerah yang disebut 
“Kriyan” sebagai penghasil benda-benda kriya (Yan Sunarya, 2000:2). Menurut 
Tjetjep Rohendi kriya secara umum diartikan sebagai suatu karya yang dikerjakan 
dengan menggunakan alat-alat sederhana, mengandalkan kecekatan tangan, 
dengan dasar industri rumah tangga dan secara fungsional memilki kegunaan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kepentingan ekonomi (umumnya 
keluarga) (2000:1). Logam merupakan bahan yang lebih sederhana dengan bahan 
lainnya yaitu Polimer dan keramik. Logam terdiri dari satu jenis atom yang terdiri 
dari kuningan,tembaga. Menurut Dalyono (2007:347) Nasional Indonesia Logam 
dalam bahasa Yunani Metallon adalah sebuah unsur kimia yang siap membentuk 
ion (kation) dan memiliki ikatan logam, dan kadangkala dikatakan bahwa ia mirip 
dengan kation di awan elektron. Metal adalah salah satu dari tiga kelompok unsur 
yang dibedakan oleh sifat ionisasi dan ikatan, bersama dengan metaloid dan 
nonlogam. 
Menurut Bear, kriya logam didefinisikan sebagai sebuah proses dan seni 
yang mengkombinasikan teori dan praktek dalam menyampaian pesan dalam 
bentuk karya (2009: 1). Dari uraian di atas, apabila kedua konsep digabungkan 





suatu gagasan atau penyampaian konsep secara efektif dalam bentuk karya yang 
menggabungkan unsur-unsur rupa. 
7. Pembelajaran perhiasan (jewellery) 
Husni & Siregar (2000 : 1) kata “perhiasan‟ bentuk dasarnya adalah hias. 
Menurut Poerwadarminto, W.J.S Buku Kamus Bahasa Indonesia edisi kedua 
terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pustaka, kata “hias‟ 
adalah kata kerja yang berarti memperelok diri dengan pakaian dan sebagainya 
yang indah-indah atau berdandan. Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke II 
(1995 : 19) perhiasan yaitu “barang tambahan yang artinya barang berfungsi 
sebagai pelengkap dan pemanis busana”.  Menurut Suherman, “perhiasan 
(jewellery) adalah suatu barang untuk menghias pakaian atau bagian tubuh 
manusia dengan maksud untuk menambah cantik atau menarik penampilan 
seseorang, perhiasan bisa berupa anting untuk hiasan telinga, kalung dan liontin 
untuk menghias leher, cincin untuk menghias jari tangan, gelang untuk menghias 
pergelangan tangan, bros untuk menghias dada, dan sebagainya” (2005: 25). 
Perhiasan adalah sebuah hasil karya yang diciptakan oleh manusia. Bahan yang 
digunakan sudah mengalami perkembangan seperti dari bahan kaca, tembaga, 
emas, perak dan sebagainya.  
Perhiasan digunakan sebagai sarana untuk memperindah diri. Jenis-jenis 
perhiasan terdiri dari tiga bagian, yaitu perhiasan kepala, perhiasan badan dan 
perhiasan kaki. Perhiasan kepala meliputi mahkota, tusuk konde dan anting. 
Perhiasan badan meliputi kalung, bros, gelang tangan dan cincin. Perhiasan kaki 
meliputi gelang kaki. Perhiasan mempunyai jenis yang bermacam-macam dan 
bentuk yang beragam (Cahyadi, 2005). 
Tata Surdia bahan pejal adalah bahan logam batangan padat, tebal, dan 
tidak berongga, pembentukan dengan teknik tempa adalah menempa bahan logam 
pejal dengan menggunakan palu dan landasan besi, sedangkan teknis 
pembentukan pangkas adalah memangkas dengan kikir bahan logam yang telah 
dibentuk pada penempaan sebelumnya  (2001: 25). Kusnadi (2001: 40) Tujuan 
kegiatan pembelajaran perhiasan (jewellery) yaitu menjelaskan cara menjelaskan 





tempa dan pangkas sesuai prosedur, menjelaskan cara membuat perhiasan dengan 
bahan pejal sesuai prosedur. 
8. Hasil Karya Proses Pembelajaran Perhiasan Jewellery 
Hasil karya sketsa dan gambar merupakan hasil belajar yang diperoleh dari 
hasil proses pelaksanaan pembelajaran  yang dimaksud disini adalah kemampuan 
- kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari 
pengajar (guru). Hasil belajar adalah kemampuan - kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan 
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil 
belajar mengajar: (1) Keterampilan dan kebiasaan (2) Pengetahuan dan 
pengarahan (3) Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil karya proses pembelajaran 
sketsa dan gambar dapat ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya : 
a. Tema  
Tema dalam seni rupa menurut Lexicon Webster (2003:101) berarti suatu 
hal yang yang menjadikan isi dari suatu ciptaan, hal ini biasanya dikutip dari 
dunia kenyataan, tetapi dilukiskan dengan memakai alat-alat kesenian semata-
mata 
b. Material  
Menurut Poerwadarminta (2001:58) material berarti bahan, bakal, barang 
yang akan dijadikan atau untuk membuat barang yang lain. Dalam 
mengekspresikan ide, dituntut kepiawaian dalam memilih material yang cocok, 
agar ide yang akan diekspresikan sesuai dengan yang direncanakan, seperti 4 
pendapat Fajar Sidik (2000: 10) bahwa antara material dan seniman selalu terjaga 
semacam proses dialektik yang bisa berbeda-beda sehubungan dengan material 
yang berbeda-beda. Seringkali untuk mewujudkan maksud sebulat-bulatnya 






c. Teknik  
Menurut  sajidan  (2002: 965) dijelaskan bahwa teknik merupakan suatu 
pedoman untuk mengerjakan dengan atau tanpa bantuan alat-alat yang dilakukan 
seniman dalam mengolah berbagai macam material menjadi suatu bentuk karya 
seni. 
9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Di dalam pembelajaran, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan Kurikulum 2013 ditentukan oleh beberapa faktor 
yakni guru dan sekolah. Sedangkan peran sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 
2013 adalah menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang mendukung 
tercapainya pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 Imas Kurniasih 
(2014: 9).  
a. Siswa  
Siswa merupakan salah satu komponen inti dari pembelajaran, karena inti 
dari proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu 
tujuan. Menurut Kimble dan Garmezy (2009: 38) sifat dan perubahan perilaku 
dalam belajar relatif permanen. Dengan demikian hasil belajar dapat diidentifikasi 
dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat diulang-
ulang dengan hasil yang relatif sama. Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin 
belajar dengan melakukan latihan dan memperkuat dirinya sendiri untuk selalu 
terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang 
diperoleh dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. 
Herlin Febriana (2011) mengemukakan disiplin merupakan suatu sikap 
moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai – nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban 
berdasarkan acuan nilai moral. 
Slameto (2003: 2) menyatakan belajar adalah proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 






Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses usaha 
seseorang yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa siswa merupakan 
komponen inti dari pembelajaran, maka siswa harus memiliki disiplin belajar 
yang tinggi. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang tinggi akan terbiasa untuk 
selalu patuh dan mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang 
sudah diperoleh siswa dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama 
b. Guru  
Guru memiliki peran yang sangat ital dalam kesuksesan program 
pembelajaran. Berhasil tidaknya pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah sangat 
tergantung pada kinerja guru. Imas berpendapat bahwa, guru merupakan ujung 
tombak penerapan kurikulum (2014: 17). Kesiapan dan kompetensi guru di 
lapangan akan menjadi faktor penentu implementasi Kurikulum 2013 di lapangan. 
Dari pembahasan di atas maka penentu pelaksanaan Kurikulum 2013 dipengaruhi 
oleh guru agar pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan Kurikulum 2013 
maka guru harus memiliki kompetensi dasa dengan standar tertentu dimana 
pembelajaran di dalam Kurikulum 2013 menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 
menciptakan pembelajaran yang aktif bagi siswa.  
c. Sekolah  
 Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Puhak sekolah terutama Kepala Sekolah merupakan pembuat 
kebijakan-kebijakan yang mempengaruhi kesesuaian pelaksanaan pembelajaran 
dengan Kurikulum 2013. Dukungan dan peran Kepala Sekolah merupakan salah 
satu faktor keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Menurut Tatang, 
peran Kepala Sekolah efektif di dalam pelaksanaan kurikulum (2015: 213-214) 
yaitu: 
1. Menjamin kualitas pengajaran 





3. Mengalokasi dan melindungi waktu pengajaran 
4. Mengoordinasikan kurikulum 
d. Lingkungan Tempat  Belajar 
Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar kita. Suciati 
(2007: 5) menjelaskan bahwa lingkungan belajar adalah situasi yang ada di sekitar 
siswa pada saat belajar. Situasi ini dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Jika 
lingkungan ditata dengan baik, lingkungan dapat menjadi sarana yang bernilai 
positif dalam membangun dan mempertahankan sifat positif. Lingkungan terdiri 
dari lingkungan luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan sebagai 
gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang mempengaruhi 
hubungan sekolah dengan masyarakatnya. Sedangkan lingkungan dalam adalah 
bahan pokok bangunan dan ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas 
pengajaran dan belajar. Dalyono (2007: 129) juga menegaskan bahwa lingkungan 
itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar 
individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio-kultural. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan tempat 
belajar adalah segala situasi yang ada di sekitar siswa saat proses pembelajaran. 
Jadi lingkungan fisik tempat belajar adalah segala sesuatu dalam bentuk fisik yang 
ada di sekitar siswa saat proses pembelajaran. Lingkungan yang ditata dengan 
baik akan menciptakan kesan positif dalam diri siswa, sehingga siswa menjadi 
lebih senang untuk belajar dan lebih nyaman dalam belajar. 
e. Sarana dan Prasarana 
Di samping faktor kemampuan pengajar, pengembangan strategi belajar 
mengajar, sangat berkaitan erat dengan tersedianya fasilitas dan kelengkapan 
kegiatan belajar mengajar, baik yang bersifat statis (seperti gambar, model, dan 
lain sebagainya) ataupun yang bersifat dinamis (seperti kehidupan yang nyata di 
sekitar peserta didik) (Widja, 1989: 37). Ini berarti, dalam pengembangan strategi 
pembelajaran, harus sudah diperhitungkan pula fasilitas atau sarana yang ada 
(perlu diadakan), sebab tanpa memperhitungkan itu semua, suatu strategi yang 
betapapun direncanakan dengan baik akan tidak efektif pula hasilnya. Juga dengan 





pengembangan suatu strategi pembelajaran berkaitan erat dengan usaha membuat 
perencanan pembelajaran (course planing), di mana segala unsur-unsur yang 
menunjang strategi tersebut diperhitungkan dan dipersiapkan sehingga sasaran 
yang hendak dicapai melalui suatu strategi, dapat terwujud dengan sebaik-
baiknya. 
Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik dan berkualitas 
apabila didukung sarana pembelajaran yang memadai. Sarana pembelajaran dapat 
berupa tempat atau ruang kegiatan pembelajaran beserta kelengkapannya, yang 
diorientasikan untuk memudahkan terjadinya kegiatan pembelajaran. Terdapat 
dua sarana pembelajaran yang harus tersedia, yakni perabot kelas atau alat 
pembelajaran dan media pembelajaran. Menurut Cruickshank (1990: 11), sarana 
pembelajaran yang mempengaruhi kualitas proses pembelajaran terdiri atas 
ukuran kelas, luas ruang kelas, suhu udara, cahaya, suara, dan media 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat klasifikasi menjadi 4 macam, yakni: a) 
media pandang diproyeksikan, seperti: OHP, slide, projector dan filmstrip; b) 
media pandang yang tidak diproyeksikan, seperti gambar diam, grafis, model, 
benda asli; c) media dengar, seperti piringan hitam, pita kaset dan radio; d) media 
pandang dengar, seperti televisi dan film (Ibrahim Bafadal, 2003: 13-14). 
Kelengkapan dan optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran penting 
peranannya dalam mencapai efektivitas program pembelajaran. 
Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai alat bantu mengajar, 
berpengaruh terhadap terciptanya suasana, kondisi, budaya, dan lingkungan 
belajar yang dikelola oleh guru. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa. (Azhar Arsyad, 1997: 15). Nana 
Sudjana (2005: 2-3) menyampaikan bahwa optimalisasi pemanfaatan media 
pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses dan hasil belajar siswa. Hal ini 
terjadi karena: a) penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan lebih 
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, b) bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 





verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan, d) 
siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan 
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain-lain. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan 






























B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini pernah juga 
dilakukan peneliti sebelumnya diantaranya. 
Penelitian Skripsi Nikmah Mudah yang berjudul Implementasi Kurikulum 
2013 pada Mata pelajaran Seni Budaya kelas XII IPS di SMA Negeri Tayu 
Kabupaten Pati Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Seni Budaya 
Kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Tayu, Kabupaten Pati mengenai materi, sumber, 
media, metode dan evaluasi dalam pembelajaran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa materi 
pelajaran yang digunakan dalam penelitiannya merupakan materi seni rupa 
modern/ kontemporer, seni rupa mancanegara, konsep penciptaan dan aliran seni 
rupa modern, apresiasi karya seni rupa terapan, berekspresi karya seni rupa murni 
dan terapan nusantara. Sumber pembelajaran seni budaya adalah buku-buku 
pelajaran seni rupa, hasil karya seniman, contoh karya seni di majalah Visual Art, 
kliping karya seni rupa dengan bermacam-macam aliran seni lukis, katalog-
katalog. Soft media yang digunakan guru dalam pembelajaran seni budaya yaitu 
karya seni rupa modern dan seni rupa murni. Hard media yang digunakan oleh 
guru masih sederhana menggunakan spidol hitam , whiteboard. Metode 
pembelajaran seni budaya adalah ceramah, tanya jawab, pemberian contoh, 
penugasan. Metode penguasan digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran 
serta melaksanakan evaluasi. Evaluasi aspek yang dinilai dari materi gambar yaitu 
proporsi, balance, warna, teknik goresan. Relevansi penelitian di atas dengan 
penelitian ini yakni sama-sama meneliti mengenai penerapan kurikulum  
Kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Aspek yang diteliti pun sama, yakni 
meliputi materi, sumber media, metode dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian skripsi Kusuma Dewi yang berjudul Implementasi Kurikulum 
2013 dalam Mata pelajaran Perhiasan . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Seni Budaya kelas XI SMK 





penghambat pelaksanaan kurikulum 2013 dalam mata Seni Budaya kelas XI  
SMK 1 Purwonegoro. Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran tidak terlepas dari 
komponen pendidikan yaitu Materi pelajaran, proses pengajaran mengacu pada 
RPP, yang sudah ada, menggunakan sumber belajar berupa buku Seni Budaya 
Nusantara jilid 2dan modul. Materi pembelajaran yang digunakan adalah metode 
ceramah dan demonstrasi. Faktor pendukung pembelajaran meliputi: ketersediaan 
alat, bahan. Faktor penghambat pembelajaran yaitu: kurang ketersediaan buku 
kurang. Cara guru mengevaluasi siswa yaitu: ketepatan bentuk, keseriusan 
penggarapan, finishing. Relevansi penelitian diatas dengan penelitian ini sama-
sama meneliti mengenai  kurikulum 2013. Aspek yang diteliti pun sama materi, 
media, metode, evaluasi pembelajara 
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C. Kerangka Berpikir 
SMK Negeri 9 Surakarta merupakan Sekolah Menengah Kejuruan  sebagai 
wadah pendidikan keterampilan yang dapat mengisi dunia kerja atau bekerja 
secara mandiri. Berbagai jurusan di SMK Negeri 9 Surakarta yaitu Kriya Logam, 
Kriya Kayu, DKV, Kriya Tekstil dan sebagainya. Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di SMK Negeri 9 Surakarta jurusan logam adalah perhiasan. Dalam 
pembelajaran perhiasan harus dapat mengelola secara baik tentang materi 
pelajaran yang diajarkan pada siswa dengan menyesuaikan kurikulum yang 
diberlakukan.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi 
sekaligus berbasis karakter (compeny and character based curiculum) yang dapat 
membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai 
dengan tuntutan dan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Kurikulum 
2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter dan kompetensi yang bertujuan 
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan budu pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Untuk 
memberikan materi pelajaran agar mudah diterima siswa maka harus disesuaikan 
dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013 sehingga proses belajar 
mengajar efektif dan efisien. 
Melalui Iimplementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi 
sekaligus berbasis karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuanya, mengkaji nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
Dalam implementasi kurikulum 2013 guru harus memiliki kompetensi 
yang cukup, dan juga harus dibekali dengan ilmu yang dapat menunjang 
keberhasilan pendidikan, sehingga guru perlu mengembangkan dan 
mengimplementasikan tujuan, materi, metode, selain itu menyangkut 
keterampilan lain dengan menggunakan media dan mengadakan evaluasi.  
Untuk menilai keberhasilan suatu proses belajar mengajar diperlukan 





Kurikulum 2013 sudah dapat terlaksana, hasil karya siswa tersebut juga bisa 
digunakan sebagai umpan balik guru dan siswa. Untuk mengetahui keberhasilan 
suatu proses belajar mengajar. 
Guru bertindak sebagai orang yang memberi pelajaran sedangkan siswa 
sebagai orang yang diberi pelajaran. Proses belajar mengajar harus terjadi 
interaksi belajar mengajar agar dapat tercapainya tujuan yang diinginkan, maka 
perlu diidentifikasikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan adanya 
sedikit hambatan yang muncul dalam proses implementasi Kurikulum 2013 dalam 
mata pelajaran (jewellery) kelas XI Program Keahlian Kria Logam SMK Negeri 9 
Surakarta. 
Faktor lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Lingkungan terdiri dari lingkungan luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar 
diartikan sebagai gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang 
mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya. Sedangkan lingkungan 
dalam adalah bahan pokok bangunan dan ketersediaan peralatan untuk 
menunaikan tugas pengajaran dan belajar. Dalyono (2007: 129) juga menegaskan 
bahwa lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di 
dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio-
kultural. 
Proses pelaksanaan pembelajaran menghasilkan sebuah karya yang dapat 
ditinjau dari berbagai aspek yaitu tema, corak/gaya, teknik dan komposisi. 
Berdasarkan kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran tematik 
menyebutkan bahwa tema dapat diambil dari konsep atau pokok bahasan yang ada 
disekitar lingkungan siswa, karena itu tema dapat dikembangkan berdasarkan 
minat dan kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungan terdekat siswa dan 
selanjutnya beranjak ke lingkungan terjauh siswa. Dalam penciptaan karya seni, 
aspek komposisi harus diperhitungkan dengan cermat untuk mendapatkan susunan 
yang memperhatikan prinsip-prinsip komposisi yakni kesatuan, keselarasan, 
keseseimbangan, proporsi yanh baik dan memiliki vocal point yang menjadi titik 
pusat perhatian. Menurut Mikke susanto (2011: 320) Perbandingan atau proporsi 





keseluruhan. Proporsi berhubungan erat dengan balance (keseimbangan), rhythm 
(irama, harmoni) dan unity (kesatuan). Proporsi dipakai pula sebagai salah satu 
pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik. 
Berdasarkan pada kajian teori dan tema yang diambil dalam masalah 
penelitian diatas dan sesuai dengan judul masalah penelitian, yaitu : 
“Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Perhiasan Jewellery Kelas 
XI Logam SMK Negeri 9 Surakarta Tahun 2015/2016”. Maka kerangka 
pemikiranya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Sekolah  
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A. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Surakarta yang berlokasi di 
Jl. Tarumanegara, Surakarta, pada siswa kelas XI Kriya Logam tahun ajaran 
2016/2017. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena dalam kurikulum 
2013 pembelajaran perhiasan (jewellery) diberlakukan untuk jurusan Kriya 
Logam. Hal tersebut menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengetahui lebih 
dalam tentang bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung. Waktu yang 
diperlukan untuk melakukan penelitian ini kurang lebih selama 7  bulan, dari 
bulan Januari 2016 sampai dengan bulan Juli 2016. Langkah yang dilalui dalam 
proses penelitian ini meliputi pembuatan proposal penelitian, pengumpulan data, 
analisis data dan pembuatan laporan penelitian.  





Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 
1 Persiapan 
 a. Pemilihan judul                                   
b. Penyusunan 
proposal                               
    
c. Penyusunan 
instrumen 
wawancara                               
    
d. Mengurus 
Perizinan           
 
   
 
   
 
        
    
2 Pelaksanaan 
Penelitian 
 a. Pengumpulan 
data                               
    
b. Analisis Data                                   
3 
Penyusunan 
Laporan Skripsi                               
    
4 
Pelaksanaan 
Ujian Skripsi                               
    







B. Pendekatan dan jenis penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Moleong (2007:6) mengatakan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
terpancang. Karena penelitian ini dilakukan dilakukan disatu lokasi yaitu di SMK 
Negeri 9 Surakarta, khususnya pada jurusan Kriya Logam. Disebut terpancang 
karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan dalam proposal 
sebelum peneliti terjun dan menggali permasalahan dilapangan. 
Dengan demikian dalam pemikiran kualitatif, data yang dihasilkan bukan 
sekadar pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka, tetapi dapat 
mendeskripsikan gejala peristiwa atau kejadian yang terjadi pada masa sekarang. 
Selain itu penelitian deskriptif kualitatif juga menghasilkan data berupa gambaran 
atau uraian tentang hal-hal yang berhubungan dengan keadaan atau fenomena, 
status kelompok orang, suatu objek, suatu sistem pemikiran atau peristiwa masa 
sekarang. Alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
peneliti tidak melakukan pengujian, melainkan melalui metode ini peneliti 
mencari tahu, memahami, menjelaskan gejala yang berkaitan dengan segala yang 
diteliti, yaitu mengenai implementasi kurikulum 2013 pelajaran perhiasan 
(jewellery) pada siswa XI Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data berasal dari informan, peristiwa atau 
kejadian, dan arsip dokumen. Menurut Lofland “Sumber data penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data-data tambahan seperti 
dokumen dan lain lain (2000: 112). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 





dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Data penelitian dikumpulkan 
dari berbagai sumber yang meliputi : 
 
a. Informan 
Informan merupakan orang yang dapat memberikan informasi yang lebih 
lengkap dan rinci yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat diperoleh data 
yang obyektif. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah ketua program 
jurusan Kriya Logam, guru pengampu mata pelajaran perhiasan (jewellery), dan 
siswa kelas XI Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
b. Tempat  
Tempat atau lokasi menjadi sumber informasi karena dalam pengamatan 
harus sesuai dengan konteksnya  dan setiap situasi sosial melibatkan tempat atau 
sumber lokasinya. Tempat atau lokasi penelitian ini adalah sekolah dan ruang 
bengkel Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta. 
c. Peristiwa  
Melalui pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, penelitian bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena 
menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa dalam penelitian ini adalah proses 
kegiatan belajar mengajar perhiasan (jewellery)  XI  program keahlian Kriya 
Logam SMK Negeri 9 Surakarta.  
d. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip juga merupakan sumberdata yang penting dalam 
penelitian kualitatif  ini. Dokumen dan arsip sebagai sumber data yang dapat 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu : silabus, perangkat 
mengajar, RPP, nilai hasil karya siswa. Dalam hal ini siswa kelas XI Kriya Logam 










D. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa 
teknis yaitu observasi, wawancara dan dokumenstasi dari proses (kinerja) siswa 
dalam pembelajaran sketsa dan gambar. 
a. Teknik Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 
yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsung peristiwa, 
sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi 
langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa 
tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo (Margono, 
2005: 158-159). 
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka observasi 
dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai : 
1) Keadaan  proses  pembelajaran, baik  teori  maupun praktik berkarya yang 
menyangkut penguasaan tentang materi di SMK Negeri 9 Surakarta.  
2) Keadaan  sarana  prasarana  yang  tersedia dalam  proses belajar mengajar  
mata pelajaran perhiasan (jewellery)  di SMK Negeri 9 Surakarta.  
 
b. Teknik Wawancara 
Pada penelitian ini dilakukan secara bebas, tidak ketat akan tetapi focus 
pada masalah yang di teliti. Oleh karena itu wawancara secara alami yang 
memberi kelonggaran semacam ini diharapkan dapat memperoleh informasi yang 
jujur, dalam dan objektif dengan mengusahakan kualitas data.  
Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara langsung 
dengan guru pengampu dan siswa dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 
lengkap dan data meliputi semua hal yang terkait dengan Pembelajaran perhiasan 
(jewellery) pada Siswa SMK Negeri 9 Surakarta. 
1) Wawancara dengan ketua jurusan program keahlian Kriya Logam dilakukan 





(jewellery) secara umum sesuai dengan kurikulum 2013 jurusan Kriya 
Logam.  
2) Wawancara dengan Bapak Bambang Kusnendar selaku guru pengampu mata 
pelajaran untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran perhiasan (jewellery) 
3) Wawancara dengan siswa dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
cara guru Kriya Logam menyampaikan materi perhiasan (jewellery), pendapat 
siswa mengenai pembelajaran perhiasan (jewellery), serta mengenai kesulitan 
dan minat siswa terhadap pembelajaran perhiasan (jewellery).  
c. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi atau studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
penelitian melalui dan dengan menggunakan dokumen-dokumen atau peninggalan 
(sudah ada sebelum penelitian dilakukan) yang relevan dengan masalah 
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa foto, lukisan, gambar, 
catatan harian, surat, buku, koran, majalah, dan bentuk-bentuk lainnya (dalam 
Ismiyanto, 2003). 
Teknik dokumentasi ini peneliti menghimpun data-data berupa gambaran 
sekolah: sejarah singkat sekolah, kondisi fisik sekolah, letak sekolah, sarana 
penunjang pembelajaran, daftar keadaan guru dan karyawan dan daftar jumlah 
siswa. Pembelajaran seni lukis: perangkat pembelajaran, daftar nilai pembelajaran 
seni lukis, kurikulum, pengembangan kurikulum guru, silabus, Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan (PROTA), Program 
Semester (PROMES) atau perangkat Kegiatan Belajar Mengajar dan hasil 
apresiasi terhadap karya/ desain dari tugas - tugas berdasarkan kategori baik dan 
kategori cukup. 
E. Validitas Data 
Teknik dalam meningkatkan validitas data yang diperoleh guna 








a. Triangulasi Data 
Pengumpulan data dalam penelitian dengan cara observasi, wawancara 
atau interview, dan verifikasi data. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang 
valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan triangulasi. Menurut 
Ivan ( dalam Putra, 2009: 48), terdapat 4 tipe triangulasi yaitu: (a) Triangulasi 
sumber data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu penelitian, (b) 
Triangulasi peneliti : penggunaan beberapa peneliti yang berbeda disiplin ilmunya 
dalam suatu penelitian, (c) Triangulasi teori : penggunaan sejumlah perspektif 
dalam menafsir satu set data (d) Triangulasi teknik metodologis : penggunaan 
sejumlah teknik dalam suatu penelitian. 
Dari empat jenis triangulasi tersebut, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan data 
informasi terhadap berbagai sumber data berbeda mengenai masalah yang sama. 
Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang diperoleh dari observasi dengan 
data hasil wawancara terhadap guru pembimbing mata pelajaran perhiasan 




Recheck dilakukan dengan cara meneliti kembali atau meneliti ulang data 
yang telah terkumpul agar diperoleh perbaikan atau kebenaran data terhadap 
berbagai informasi yang salah, dan tidak lengkap dari hasil informasi sebelumnya 
dengan demikian suatu data dapat teruji keabsahanya. 
c. Referensi 
Dalam hai ini peneliti menggunakan rekaman gambar melalui kamera dan 
handycam. Dengan menggunakan rekaman gambar dan video berupa foto-foto 
hasil karya siswa dan video hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan ini 








F. Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan di sini adalah proses mengolah dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan 
ke unit-unit, menemukan mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
merumuskan simpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Sugiyono (2009: 335) mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
pada hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model alir 
(flow model of analysis) yaitu terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verivikasi. Skema analisi model mengalir adalah 
sebagai berikut: 
 
Analisis Data Model Alir  (Matthew B. Miles dan Michael Huberman 1992: 18) 
 
Dalam penelitian ini digunakan analisis model mengalir dengan alasan 
sebagai berikut : 
a. Karena permasalahan yang diteliti merupakan kasus tunggal 
b. Tempat penelitian hanya satu tempat saja yaitu di kelas XI Kriya Logam SMK 
Negeri 9 Surakarta. 
c. Komponen-komponen utama sifatnya sejajar dari proses reduksi data sajian 





Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2009: 337) mengelompokkan 
aktivitas dalam analisis data meliputi tiga analisi data, yaitu data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), conclusion drawing/ verification 
(penarikan simpulan dan verifikasi). 
 
a. Reduction (reduksi data) 
Menurut Sugiyono (2009: 338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dan berlangsung sejak 
penetapan pokok permasalahan, rumusan masalah, dan teknik pengumpulan data 
yang dipakai. 
Pelaksanaan reduksi data dilakukan peneliti bukan hanya setelah data-data 
terkumpul, tetapi ketika di lapangan/ SMK Negeri 9 Surakarta guna memperoleh 
data-data yang berhubungan erat terhadap permasalahan sehingga mengena pada 
sasaran inti penelitian.  
b. Display (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Sugiyono (2009: 
341), menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Setelah meredukdi data sesuai dengan fokus kegiatan yang diteliti yaitu 
tentang materi ajar yang terkait dengan penugasan siswa yang dibahas dalam 
pembelajaran Kriya Logam dengan materi perhiasan (jewellery). Dalam mengolah 
data berupa hasil wawancara terhadap guru pengampu dan terhadap siswa kelas 
XI Kriya Logam SMK N 9 Skurakarta mengenai materi ajar dan tugas siswa. 
c. Conclusion Drawing/ Verification (penarikan simpulan dan verifikasi)  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 





atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2009: 345). 
Berdasarkan display data dalam bentuk tabel kemudian disimpulkan. 
Kemudian peneliti melakukan verifikasi terhadap catatan lapangan, dimana 
peneliti melakaukan tinjauan ulang terhadap catatan lapangan yang dihasilkan dari 
pengelompokan data, pembandingan, dan pertimbangan yang telah dilakukan. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan terstruktur dalam sebuah penelitian. 
Tujuan dari adanya prosedur penelitian adalah diharapkan selama proses 
penelitian ini berlangsung, penelitian dapat berlangsung secara terarah, sistematis, 
serta terjadwal. Maka prosedur dalam yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap pra lapangan 
a. Melakukan observasi awal di sekolah-sekolah guna mendapatkan masalah 
yang dapat diteliti dan dapat dijadikan sebagai judul penelitian. 
b. Mengajukan judul penelitian pada dosen pembimbing 
c. Mengumpulkan bahan, materi dan juga sumber-sumber yang berhubungan 
dengan penelitian 
d. Melakukan penyusunan proposal 
e. Mengurus perijinan untuk melakukan penelitikan  
f. Menyiapkan instrument penelitian 
2. Tahap kerja lapangan 
a. Pada tahap ini peneliti mulai terjun langsung ke lapangan guna mencari 
data-data yang diperlukan. 
b. Mengumpulkan data-data dari lokasi penelitian melalui wawancara, 
observasi dan dokumen 
3. Tahap analisis data 
a. Semua data yang diperoleh serta dikumpulkan baik melalui observasi yang 





dan ditata kembali secara sistematis, sehingga dapat menjawab persoalan-
persoalan yang diajukan dalam penelitian. 
b. Menganalisis data sesuai dengan teknik analisis data. 
4. Tahap penyusunan 
a. Penyusunan laporan awal 
b. Review laporan 
c. Menyusun laporan akhir 
d. Pertanggung jawaban 
e. Persiapan alat dan kelengkapan ujian 
f. Persiapan tempat pelaksanaan ujian 
g. Pelaksanaan ujian 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Hasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 9 Surakarta yang beralamat di 
Jalan Tarumanegara, Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta. Letaknya yang tidak 
berada langsung di pinggir jalan raya menjadikan sekolah ini memiliki suasana 
yang kondusif untuk proses belajar mengajar. Lingkungan sekitar sekolah berada 
di antara perumahan warga yang sangat nyaman dan jauh dari keramaian. 
 
 
Gambar 1.1 Peta Lokasi SMK Negeri 9 Surakarta 
(Sumber: Google Map, 3Mei 2016) 
 
Pendirian sekolah kejuruan sebagai  wadah pendidikan keterampilan 
diharapkan dapat mengisi dunia kerja atau bekerja secara  mandiri. Sehingga 
diambil kebijaksanaan dengan menambah program kejuruan baru bagi sekolah-
sekolah kejuruan yang sudah ada. Salah satu program tersebut dapat direalisasikan 
pada tahun pelajaran 1986 s/d 1987 di Sekolah Menengah Karawitan Indonesia 
(SMKI) yang sekarang diganti nama menjadi SMK N 8 Surakarta, dengan 





Seni Karawitan, dan Seni Pedalangan. Jurusan Seni Kriya ini yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal berdirinya Sekolah Menengah Seni Rupa atau biasa di kenal 
SMSR yang sekarang berubah nama menjadi SMK Negeri 9 Surakarta. 
 
 
Gambar 4.2 Gerbang depan SMK Negeri 9 Surakarta 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Jurusan Seni Kriya merupakan jurusan yang masuk ke ranah seni rupa 
yang tidak satu jalur dengan jurusan yang sudah ada di SMKI yaitu di ranah seni 
pertunjukan, maka pada tanggal 11 Juni 1990 Pemerintah mengeluarkan SK No-
D3 8910/1990 tentang pendirian SMSR Surakarta untuk mewadahi jurusan Seni 
Kriya yang ada di SMKI Surakarta. 
Tokoh perintisnya adalah sebagai berikut; 
1. Drs. H. R Wiranto 
Beliau merupakan Kepala SMKI Surakarta sekaligus merangkap jabatan 
Kepala SMSR Surakarta dari 11 Juni 1990 sampai tgl 30 Juni 1992 
2. Dra. Siti Ngadili 
Merupakan Kepala SMKI Surakarta mulai tanggal 1 Juli 1992, sekaligus 
merangkap jabatan Kepala SMSR Surakarta 
3. Drs. Nur Sulaiman 
Tahun 1992 SK Kepala SMSR  Surakarta turun, dengan Drs. Sulaiman 





gedung di Jl. Konservatori Kepatihan Wetan, Jebres Surakarta karena 
gedung SMSR Surakarta masih dalam tahap pembangunan. 
Selanjutnya SMK 9 Surakarta dijalankan dengan di bawah pimpinan 
kepala sekolah, yaitu 4) Drs. Eko Sumarso, M.B.A.; 5) Drs. Sudarto, M.M.; 6) 
Drs. Tatuk Heryanto, M.M.; 7) Drs. Sriyadi, M.M. (2012 – 2015); 8) Drs. Bangkit 
Budiarto (30 Juni 2015-sampai sekarang). Pada bulan Juni 1993 SMSR Surakarta 
menempati gedung baru yang berada di Jl. Tarumanegara, Banyuanyar, 
Banjarsari, Surakarta dengan fasilitas belajar yang masih sangat minim, namun 
tahun demi tahun SMSR  Surakarta melengkapi berbagai peralatan sesuai dengan 
standar Jurusan Kriya. Tanggal 18 Juni 1994 SMSR Surakarta diresmikan oleh 
Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro dengan membuka 3 Jurusan yaitu: Seni 
Rupa, Kerajinan Kayu, dan Kerajinan Tekstil. Pada tahun ajaran 2001 s/d 2002 
bertambah satu jurusan lagi yaitu Jurusan Kerajinan Logam. Karena tuntutan 
perkembangan Teknologi Informasi maka pada tahun 2005 bertambah lagi 2 
jurusan yaitu Multimedia dan Animasi. Jurusan Multimedia ini merupakan yang 
pertama kali berdiri di kota Surakarta dan menjadi jurusan favorit di Kota 
Surakarta sampai sekarang. Tahun 2005 waktu itu yang menjabat kepala sekolah 
adalah Drs. Sudarto, M.M. nama SMSR Surakarta diganti menjadi SMK Negeri 9 
Surakarta. Selang 3 tahun SMK Negeri 9 Surakarta membuka 2 jurusan  yaitu 
Tata Busana dan DKV (Desain Komunikasi Visual). Kemudian pada tahun 2009 
SMK Negeri 9 Surakarta kembali membuka jurusan baru lagi yaitu Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) sehingga sekarang SMK Negeri 9 Surakarta 
memiliki 9 jurusan.  SMK Negeri 9 Surakarta sedang menuju Sekolah Berstandar 
Internasional (SBI) selain itu juga sudah meraih sertifikat International 
Organization for Standardization (ISO) yaitu ISO 9001: 2008, merupakan standar 
sistem manajemen mutu yang menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) telah menerapkan manajemen mutu dalam pengelolaan pendidikannya. 
Tahun 2012 dibawah pimpinan Bapak Drs. Sriyadi, M.M., SMK Negeri 9 
Surakarta berusaha memperbaiki semua lini pelayanan sekolah dan melengkapi 
sarana dan prasarana sekolah guna menciptakan pembelajaran yang lebih nyaman. 





mengajar, pembuatan perpustakaan digital, penambahan area hotspot sekolah, 
perbaikan masjid, perbaikan sarana olahraga, dan pembuatan taman sekolah guna 
mendukung program sekolah menjadi sekolah adiwiyata. 
 
1. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 9 Surakarta 
a. Visi SMK Negeri 9 Surakarta 
Mewujudkan SMK Negeri 9 Surakarta sebagai pencetak sumber daya 
manusia profesional dalam bidang Seni, Kerajinan, yang mampu menghadapi era 
global. 
b. Misi SMK Negeri 9 Surakarta 
Misi SMK Negeri 9 Surakarta adalah 1) Membentuk tamatan 
berkepribadian luhur dan mampu mengembangkan diri di era global. 2) 
Menyiapkan tenaga terampil yang mampu bersaing di lapangan kerja. 3) 
Menyiapkan wirausahawan yang tangguh dalam bidang Seni, Kriya dan 
Teknologi. 4) Menyiapkan SMK Negeri 9 Surakarta sebagai SMK Bertaraf 
Internasional. 
c. Tujuan SMK Negeri 9 Surakarta 
Tujuan SMK Negeri 9 Surakarta adalah 1) Menciptakan tamatan yang 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia. 2) Membekali 
peserta didik untuk mengembangkan kepribadian akademik dan dasar keahlian 
yang kuat dan benar melalui pembelajaran Normatif, Adaptif dan Produktif. 3) 
Menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap 
profesionalisme dan mampu berwirausaha. 4) Memberikan pengalaman yang 
sesungguhnya agar siswa menguasai keahlian produktif berstandart budaya 
industri yang berorientasi kepada standart mutu, nilai-nilai ekonomi serta 
membentuk etos kerja yang tinggi, produktif dan kompetitif. 5) Mewujudkan 
status sekolah menjadi SMK berstandart internasional. 
2. Keunggulan SMK Negeri 9 Surakarta 
SMK Negeri 9 memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu telah 
memperoleh sertifikat ISO SMM 9001: 2008 dari PT. TUV Internasional Jerman, 





Surakarta. Beberapa keunggulan SMK Negeri 9 dapat dilihat dari akreditasi 
jurusan, sarana prasarana, prestasi yang diraih oleh guru  maupun siswa. Berikut 
daftar rinciannya; 
Tabel 4.1 Data Program Keahlian  
No Program Keahlian Nilai Akreditasi Masa Berlaku 
1 Seni Rupa/Seni Murni A TP.2013/2014 
2 DP Kria Logam A TP.2013/2014 
3 Multimedia A TP.2013/2014 
4 DP Kria Kayu A TP.2015/2016 
5 DP Kria Tekstil A TP.2015/2016 
6 Tata Busana A TP.2016/2017 
7 Desain Komunikasi Visual (DKV) A TP.2016/2017 
8 Animasi A TP.2017/2018 
9 Teknik Komputer Jaringan (TKJ) B TP.2017/2018 
 
3. Keorganisasian SMK Negeri 9 Surakarta 
SMK Negeri 9 Surakarta saat ini dikepalai oleh Drs. Bangkit Budiarto. 
Struktur organisasi di SMK Negeri 9 diantaranya komite sekolah diketuai oleh 
Pardan, bagian Tata Usaha diketuai oleh Dra. Sariningsih Wara W, M.M.. Wakil 
kepala sekolah (WKS) di antaranya sebagai berikut; WKS 1 bidang kurikulum 
diketuai oleh Daryana, S.Pd., WKS 2 bidang kesiswaan diketuai oleh Drs. Budi 
Sutrisno, M.Pd., WKS 3 bidang Sararan Prasarana diketuai oleh Joko Agus P, 
S.Sn., M.Pd., WKS 4 bidang humas dan Industri diketuai oleh Drs. Sugeng., 
M.Pd., WKS 5 bidang SDM dan manajemen mutu diketuai oleh Drs. Sulistyo 
BW, M.Pd., Kepala Unit Produksi diketuai oleh Priyo Handoko, S.Sn.. Masing-
masing paket keahlian terdapat kepala program keahlian yaitu; Bidang keahlian 
Seni Lukis diketuai oleh Drs. Supono, bidang keahlian Kriya Kayu diketuai oleh 
Drs. Abri Martono, bidang keahlian Kriya Tekstil diketuai oleh Raharja Sigit 
Mulyadi, S.Pd., bidang keahlian Kriya Logam diketuai oleh Heri Murdoko, S.Pd., 
bidang keahlian Multimedia diketuai oleh Didik Joko Harjuno, S.Kom., bidang 





Busana diketuai oleh Ratih Susiana, S.Pd., bidang keahlian DKV diketuai oleh 
Heri Susanto, S.T., bidang keahlian TKJ diketuai oleh Harjita Tur Budiarta, S.Pd.. 
Koordinator BP/BK diketuai oleh Dra. Sarah Dahlia, Ka. Perpustakaan diketuai 
oleh Rezekiyanto Andi R, S.Pd.. Berikut bagan Struktur Organisasi SMK Negeri 
9 Surakarta 
 













Keterangan :  
Garis komando/pertanggung jawaban 
Garis koordinator konsultasi 
 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMK Negeri 9 Surakarta 
(Gambar: Ariani Sukma Anjari , 2016) 
Program Keahlian Desain dan Produksi Kriya Kayu terdapat struktur 
organisasi yang tersusun sebagai berikut: Drs. Abri Martono sebagai ketua 
















































sekretaris, Sukasno, S.Pd. sebagai kepala bengkel masinal,  Dwi Eko Purwanto, 
S.Pd. sebagai bendahara, Nuryadi, S.Pd. sebagai Maintened & Repaired (MR), 
dan guru yang lain yaitu Gunawan Sudarmaji, S.Pd., Drs. Irianto, Riyanto Hadi, 
S.Pd., Drs. Dwi Siswanto, dan Drs. Sriyadi M.M. yang dulu adalah kepala SMK 
Negeri 9 Surakarta sekarang sudah pindah di sekolah lain. Kemudian mengenai 
tugasnya ketua program studi bertanggung jawab kepada sekolah atas 
terlaksananya program studi atau jurusan; a) Menyusun program kegiatan dan 
mengembangkan program penilaian; b) Mengkoordinasikan penggunaan 
laboratorium/bengkel; c) Meningkatkan prestasi dalam jurusan masing-masing; d) 
Mengadakan revisi, evaluasi, dan peningkatan kemajuan serta kemampuan siswa 
di masing-masing bidang; e) Mengkoordinasikan kegiatan guru praktik dan teori; 
f) Menyusun program untuk memasukkan penyusunan RAPBS; g) Memberi 
masukan tentang BP. Kepala bengkel mempunyai tugas membantu kepala sekolah 
dalam hal; a) Menyusun keperluan materi dan bahan praktik; b) Mempersiapkan 
bahan dan ruang praktik; c) Melayani peninjauan alat; d) Memelihara dan 
menyiapkan bahan; e) Menginventarisasi menata dan membarikan bahan; f) 
Mengawasi pelaksanaan praktik; g) Menyusun keberadaan bahan dan alat; h) 
Mengetahui kegunaan dan cara kerja setiap peralatan yang menjadi wewenang. 
Bidang MR bertugas dalam hal; a) Melaksanakan perawatan secara berkala 
terhadap semua fasilitas bengkel, b) Melaksanakan perbaikan terhadap alat, mesin 







Gambar 4.3 Struktur Organisasi Program Keahlian Kriya Logam 










Gambar 4.4  Denah Ruang di SMK N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 










Gambar 4.5 Denah Bengkel Kriya Logam 




Gambar 4.6 Ruang Bengkel Kriya Logam 








 Gambar 4.7 Ruang kelas Kriya Logam  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
B. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Jurusan Kriya 
Logam Kelas XI  SMK Negeri 9 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Deskripsi Proses Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Jurusan Kriya 
Logam Kelas XI  SMK Negeri 9 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan 
penelitian observasi dari SMK Negeri 9 Surakarta.  
Siswa kelas XI Kriya Logam  berjumlah 29 yang semuanya putra. 
Tempat pengamatan proses pembelajaran perhiasan berlangsung di ruang teori 
dan pruang praktik. Pembelajaran perhiasan (jewellery) memiliki alokasi waktu 10 
jam per minggu, sehingga pelaksanaannya dibagi menjadi dua kali pertemuan 
yaitu pada hari Senin dan Selasa. Untuk hari Senin dimulai pukul 10.45-14.35 
WIB dengan jeda istirahat pada jam 12.05-12.35 WIB dan pada hari Selasa 
dimulai pukul 08.30-13.30 WIB dengan jeda istirahat pada  jam 11.45-12.15. 
Tujuan pembelajaran perhiasan (jewellery) di Kriya Logam adalah agar siswa 
mampu membuat atau mendesain perhiasan (jewellery) dari semua bahan baku 
seperti perak, tembaga, kuningan dan lain sebagainnya. Berikut hasil dari 







a. Pertemuan Pertama 
 
Gambar 4.8 Bapak Bambang memberikan materi perhiasan dengan 
ceramah  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
                
Gambar 4.9 Bapak Bambang menunjukkan cincin karya Musa kelas XI 
Kriya Logam  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 April 2016 pukul 
08:30 sampai 13:00. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 
menanyakan keadaan dan kesiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Siswa mulai siap menerima pembelajaran, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan dilanjutkan penyampaian materi. Peserta didik 





digunakan guru untuk menyampaikan materi perhiasan dan teknik 
perwujudannya. Guru memperkenalkan nama-nama bahan pembuatan perhiasan. 
Metode Demonstrasi digunakan guru dalam menyampaikan materi pembuatan dan 
keselamatan kerja ketika praktik sehingga tidak mengakibatkan hal-hal yang tidak 
di inginkan. Jika nanti siswa sudah mengerti siswa dapat langsung mempraktikan 
membuat perhiasan dan masih dibawah bimbingan Bapak Bambang. Materi 
perhiasan (jewellery) pada pertemuan pertama yaitu menjelaskan tentang 
membuat perhiasan. Diharapkan setelah akhir pembelajaran ini siswa dapat 
mengenal dan mengetahui bahan bahan perhiasan. Terkait dengan proses 
pembuatan perhiasan misalnya pada pembelajaran tersebut Bapak Bambang 
menanyakan kepada siswa tentang hasil tambang di Indonesia. Dari hasil tambang 
yang disebutkan siswa seperti, emas, perak, tembaga, besi dan lain-lain Bapak 
Bambang kepada siswa untuk lebih bersyukur atas limpahan kekayaan yang 
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Bapak Bambang bertanya kepada siswa 
kembali tentang perhiasan cincin, gelang atau kalung. Kemudian beberapa siswa 
ada yang menjawab. Bapak Bambang menjelaskan kembali bahwa barang-barang 
yang siswa pakai itulah yang namanya perhiasan. Banyak pertanyaan yang di 
utarakan agar siswa lebih jelas tentang materi perhiasan dan dari pertanyaan 
tersebut siswa agar lebih menyimak yang dijelaskan guru. Peserta didik 
memberikan pendapat tentang materi perhiasan.  Peserta didik  mendiskusikan 
teori teori tentang perhiasan dan siswa baca di perpustakaan atau media lain seperi 
internet. Cara ini agar siswa tahu tentang teori yang lengkap dan jenis-jenis bahan 
apa saja yang dapat dipakai lalu simpulkan. Kegiatan ini untuk mengumpulkan 
data-data teori-teori yang relevan dengan teknik pembuatan perhiasan.  Dari 
pertemuan kali ini masih tentang materi pembuatan perhiasan (jewellery) dari 
mulai langkah kerja membuat perhiasan dan persiapan alat dan bahan. Guru 
menugaskan kepada siswa untuk mempelajari teknik-teknik pembuatan perhiasan 
(jewellery). Setiap siswa yang kurang paham akan dijelaskan kembali. Pada 
metode dalam menyampaikan materi guru menggunakan metode ceramah. Media 






b. Pertemuan Kedua 
 
Gambar 4.10  Guru menjelaskan  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
 
Gambar 4.11 Guru Mendemonstrasikan Langkah membuat cincin 







Gambar 4.12 Salah Satu Siswa Langsung mempraktikan  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
 
Gambar 4.13 Siswa praktik membuat cincin 












Gambar 4.14 Guru Mengoreksi dan membimbing siswa 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Suasana pembelajaran berlangsung santai namun tetap kondusif. Ada 
beberapa siswa yang sedang mengisi daya hp dan ada yang bersenda gurau.  
 
 
Gambar 4.15 Suasana saat praktik tidak semua siswa memanfaatkan waktu 
dengan baik 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Pertemuan ini dilakasanakan pada hari Selasa tanggal 26 April 2016. 
Siswa yang tidak masuk ada 5 orang. Pembelajaran dimulai dengan apersepsi 







untuk tidak banyak bermain tapi harus rajin belajar. Jika siswa rajin belajar maka 
saat libur tiba akan terasa nikmat, namun kalau sudah banyak libur maka ketika 
hari libur tiba akan terasa biasa saja. Guru juga memberikan selingan humor yang 
membuat siswa antusias dalam mendengar, terlebih hal yang disampaikan sangat 
berkaitan dengan apa yang dialami siswa. Perhatian siswa yang mulai terarah 
digunakan guru untuk mengingatkan materi di pertemuan sebelumnya, yaitu 
materi tentang perhiasan (jewellery). Saat penyampaian siswa nampak diam dan 
mendengarkan, sehingga guru menggunakan metode tanya jawab mengenai 
perhiasan (jewellery). Sebelum dimulai praktik siswa untuk menyebutkan apa saja 
proses dalam pembuatan perhiasan (cincin). Guru menggunakan metode 
pengelolaan kelas untuk mengecek pengetahuan siswa mengenai materi yang 
sudah diberikan sebelumnya. Siswa yang sudah menyebutkan lalu dibetulkan dan 
sesekali menegur siswa yang terlalu banyak bercanda untuk tetap memperhatikan 
saat sedang dijelaskan. Setelah itu kemudian guru mendemonstrasikan dengan 
cara yang benar. Guru juga mengajak siswa untuk ikut serta mengutarakan 
langkah-langkahnya dan siswa disuruh menggunakan baju praktik.  
Setelah akhir pembelajaran yang kedua ini siswa diharapkan dapat 
mempraktikan tahap awal dari barang bekas atau barang lainnya. Bapak Bambang 
menjelaskan bahwa untuk mengurangi limbah berbagai cara dilakukan agar 
barang yang sudah tidak terpakai atau dibuang dapat kita manfaatkan sehingga 
menjadi barang yang berharga. Bapak Bambang  menyuruh siswa untuk 
mengamati barang-barang bekas itu kemudian dikumpulkan dan dipisah sesuai 
dengan jenisnya. Dari kumpulan barang bekas tadi yang berharga dan dapat di 
jual untuk menambah penghasilan. Sekumpulan barang bekas kawat tersebut 
untuk kita jadikan perhiasan. Mula-mula kawat yang telah berkarat kita bersihkan 
dahulu sehingga barang-barang yang berkarat menjadi bersih. Kemudian kita 
pilah-pilah dari yang terbesar hingga yang terkecil. Kita mulai dengan dilas 
sehingga dalam membentuk bulat melingkar mudah. Dalam proses ini  Bapak 
Bambang mengajak siswa memanfaatkan barang bekas sebagai praktik awal, itu 






c. Pertemuan Ketiga 
 
Gambar 4.16 Guru Menyampaikan  
(Dokumentasi:Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
 
Gambar 4.17 Guru Menyampaikan Evaluasi Pekerjaan 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa agar siap menerima 
pelajaran dengan memberikan cerita. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
dengan mengambil pengalaman dari cerita yang disampaikan, sesekali guru juga 
memberikan humor agar siswa tidak bosan mendengarkan. Guru juga memberikan 





apersepsi sebagian besar siswa memperhatikan, ada juga yang memperhatikan 
sambil kipas-kipas, siswa yang berada didepan cenderung diam dan 
memperhatikan, yang berada dibelakang ada yang ngobrol dengan teman. Ada 
siswa yang terlihat mengantuk saat  guru menerangkan, akhirnya guru menegur 
siswa. Guru mengingatkan kembali mengenai teknik-teknik membuat cincin. 
Proses pembelajaran dilanjutkan dengan memanggil siswa satu per satu dan 
sekaligus mengabsen siswa.  
Pada pertemuan yang lalu siswa telah mencoba membuat cincin dari 
barang bekas. Setelah dikumpulkan dari karya siswa, di amati ternyata dari hasil 
pembuatan cincin dari bahan bekas dapat di simpulkan hasilnya baik dan 
memuaskan. Oleh sebab itulah pertemuan hari ini mencoba dengan bahan yang 
lebih baik lagi yaitu dari bahan tembaga. Tembaga lebih kuat lebih awet dan juga 
lebih menarik jika digunakan untuk membuat barang perhiasan. Guru menjelaskan 
sebagaimana yang telah siswa lakukan pada pertemuan yang lalu, kali ini akan 
membuat dari bahan tembaga. Cara atau proses pembuatannya sama, bahkan akan 
lebih bebas berkreasi sehingga nanti hasil yang kita dapatkan akan lebih banyak 
model. Siswa diharapkan dapat mengumpulkan dari semua karya kemudian 
diamati dan disampaikan atau didiskusiakn kelebihan dan kekurangan dari setiap 
hasil karya siswa. Karya siswa dievaluasi dan dinilai sehingga akan mendapatkan 
karya yang terbaik dinilai baik dari sikap siswa saat praktik, keterampilan, dan 
pengetahuan siswa. Sehingga akan mendapatkan karya yang terbaik yang bisa 

















Pertemuan Keempat  
               
 
Gambar 4.18 Siswa praktik memotong logam dan Gambar 4.19 Bahan untuk 
Praktik 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
 
Gambar 4.19 Memanaskan Logam agar mudah dibentuk 






Gambar 4.20 Proses ketok 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Gambar 4.21 Guru mengawasi siswa dalam praktik 






Gambar 4.22 Proses pemanasan setelah di bentuk 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Gambar 4.23 Tahap mengukir cincin 






Gambar 4.24 Siswa di bimbing oleh Bapak Bambang  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Gambar 4.25 Proses akhir pembuatan perhiasan berupa cincin  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
Guru membuka pembelajaran dengan apersepsi. Setelah itu guru 
memberikan tugas praktik dari awal sampai finishing. Pertama siapkan bahan 
berupa kuningan batangan yang sudah disiapkan Bapak Bambang kemudian siswa 





Setelah memotong bahan dibagikan rata kesemua siswa kelas XI Kriya 
Logam agar semua mempraktikan proses pembuatan perhiasan (jewellery) atau 
membuat cincin. Batang Logam tersebut lalu dipanaskan dengan alat seperti las. 
Proses berikutnya yaitu logam tersebut ketok dengan palu dalam proses masih di 
bimbing Bapak Bmbang. 
Setelah akhir pembelajaran hari ini siswa diharapkan dapat membuat 
perhiasan dari tembaga atau kuningan sampai dengan pemasangan permata. Siswa 
mencoba membuat perhiasan dengan bahan tembaga ternyata hasilnya sangat 
memuaskan karena sebelumnya siswa mencoba dengan bahan-bahan lain seperti 
kawat, tembaga, siswa telah terbiasa dalam praktik pembuatan cincin. Dalam 
setiap praktik Bapak Bambang selalu mengamati siswa dalam proses pembuatan, 
ketika siswa telah mencapai tahap mengikir Bapak Bambang lalu mendiskusikan 
kepada mereka, menanyakan kesulitan dalam pembuatan proses mengikir. Lalu 
didiskusikan cara yang mudah dalam prosesnya. Siswa diminta untuk 
menyempurnakan perhiasan itu dengan berbagai macam pernak-pernik itu antara 
lain permata yang akan kita pasang pada cincin. Siswa dengan penuh antusias 
menempelkan permata pada permukaan yang telah dibentuk. Cincin yang telah 
ditempeli diamati dievaluasi dinilai. Bagi siswa yang karyanya paling baik sampai 
enam besar mendapatkan penghargaan, yaitu meningkat pembuatannya 
menggunakan bahan berupa perak. Siswa yang lain untuk meningkatkan karyanya 
yang lebih baik sehingga hasil karya dapat dipasarkan untuk menambah 
penghasilan. Dan bisa mendirikan perusahaan asesoris apabila nanti tidak bisa 
meneruskan ke jenjang selanjutnya. Mereka telah banyak dibekali keahlian 
tersebut. Siswa di kemudian hari dapat menciptakan lapangan kerja dan 








1. Kebijakan Sekolah Mengenai Pelajaran Perhiasan (Jewellery) 
Kurikulum 2013 berdasarkan penelitian observasi dari SMK Negeri 9 
Surakarta 
SMK Negeri 9 Surakarta memiliki kebijakan dalam penerapan 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mulia diterapkan di SMK Negeri 9 
Surakarta pada Tahun Ajaran 2013/2014. Sehingga penerapan Kurikulum 
2013 di SMK Negeri 9 Surakarta sudah berjalan selama 2 tahun. Awal 
penerapan Kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap sehingga kini sudah 
diterapkan pada siswa Kelas X dan Kelas XI. Sedangkan siswa kelas XII 
masih menggunakan kurikulum KTSP. Pada kurikulum KTSP penjurusan 
dilakukan pada saat siswa kelas XI. Namun pada Kurikulum 2013, 
pengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan tidak lagi menggunakan 
istilah penjurusan namun menggunakan istilah peminatan.  
Mata pelajaran perhiasan (jewellery) setiap satu semester dilakukan 
dengan alokasi waktu 6 bulan dengan jumlah minggu efektif 18 minggu, 
sehingga jumlah jam efektif 2 x 18 = 36 jam pelajaran dimana setiap jam 
pelajaran mempunyai durasi waktu 45 menit. Mata pelajaran perhiasan 
(jewellery) dilaksanakan sebanyak 2 jam pelajaran atau 90 menit setiap 
minggunya. Mata pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI SMK Negeri 9 
Surakarta diampu oleh satu guru yaitu Bapak Bmabang, S.Pd. 
 
2. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI 
SMK Negeri 9 Surakarta 
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru perlu melakukan persiapan 
pembelajaran yang dilakukan guru agar pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan kriteria Kurikulum 2013. Persiapan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh Bapak Bambang adalah sebagai berikut: 
 
a. Menyusun Bahan Ajar 
Penyusunan bahan ajar merupakan langkah terpenting dalam 





guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Di dalam perencanaan 
pembelajaran, guru merencanakan melaksanakan 4 materi pembelajaran 
yaitu: berkarya seni rupa dua dimensi, berkarya seni rupa tiga dimensi, 
kritik seni dan pameran. 
Dalam penyusunan bahan ajar, langkah-langkah yang dilakukan guru 
antara lain: 
1) Membaca dan menganalisis kompetensi dasar dari berbagai 
kompetensi inti 
2) Menganalisis materi yang akan disamapaikan sehingga dapat 
memperkirakan pemahaman siswa pada materi tersebut. 
3)   Melakukan pemetaan dan menyusun urutan bahan ajar 
4) Menentukan media, metode, dan ealuasi yang tepat di dalam 
pembelajaran. 
b. Menyiapkan Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang 
perlu disiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, guru menyiapkan beberapa media: 
1). Karya fisik dua dimensi dan tiga dimensi, meliputi seni kriya 
2). Media  cetak, meliputi koran dan majalah 
3). Internet meliputi ideo tutorial pembuatan karya seni rupa dua dimensi 
dan tiga dimensi 
4). Perencanaan kunjungan ke pameran dan budayawan. 
3. Materi Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI SMK Negeri 9 
Surakarta 
Berdasarkan Perangkat Pembelajaran Tahun Pelajaran 2015/2016 SMK 
Negeri 9 Surakarta, materi perhiasan (jewellery) kelas XI yang disampaikan 
pada semester genap berupa berkarya seni 3 dimensi. Materi yang 
disampaikan oleh Bapak Bambang pada semester genap berpedoman tidak 
hanya pada paket Kurikulum 2013 namun juga buku-buku dan sumber 





karena materi yang ada di dalam buku hampir sama dengan materi 
diberikan.  
Materi-materi yang diberikan Bapak Bambang dalam pembelajaran 
perhiasan mengunakan buku yang berjudul “ Guru Pembelajar” (paket 
Keahlian Desain Produksi Kriya Logam Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) 
 
Gambar 4.26 Buku Pedoman Jurusan Kriya Logam Pelajaran Perhiasan 
dan Dekorasi  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
 
4. Metode Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI SMK Negeri 9 
Surakarta 
Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa pada saat proses kegiatan belajar agar siswa 
mampu mencapai tujuan dari pembelajaran. Metode pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 dikenal dengan sebutan ilmiah (scientific approach) dalam 





(Questioning), menalar (Associating), mencoba (Experimenting), membentuk 
jejaring (Networking) untuk semua mata pelajaran. Pendekatan ini lebih 
menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Pendekatan scientific 
approach dilaksanakan dengan pembelajaran di antaranya problem based 
learning, project based learning dan discoery learning. Keterangan ini 
berdasarkan wawancara dengan Bapak Bambang pada tanggal 3 Mei 2016 pukul 
10:15 di SMK Negeri 9 Surakarta. 
Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru menggunakan 
pendekatan scientific di dalam pembelajaran dengan Project Based Learning, 
Problem Based Learning, dan Discoery Learning. Pendekatan tersebut 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, demonstrasi disini demonstrasi 
terbimbing.  
a. Ceramah  
Metode ceramah digunakan guru dalam pemberian materi yang bersifat 
teori. Metode ceramah dilakukan guru pada saat awal kegiatan belajar mengajar. 
Materi yang disampaikan secara ceramah materi mengenai teori pembuatan 
perhiasan (jewellery).  
b. Demonstrasi  
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang digunakan 
dalam pembelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI SMK Negeri 9 Surakarta. Di 
dalam metode demonstrasi, guru memberikan contoh teknik dalam berkarya. 
Metode demonstrasi diberikan setelah guru menyampaikan materi dan saat siswa 
melakukan praktik. Sedangkan metode demonstrasi yang dilakukan pada saat 
siswa melakukan praktik dilakukan guru dalam rangka memberikan contoh cara 








5. Media Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI SMK Negeri 9 
Surakarta 
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Pendapat mengenai media dikemukakan oleh Sri 
Anitah (2008: 1), “Media dapat diartikan sebagai perantara atau 
penghubung antara dua pihak, yaitu sumber pesan dengan penerima pesan 
atau informasi. Oleh karena itu media pembelajaran berarti sesuatu yang 
mengantarkan pesan pembelajaran antara guru dengan peserta didik. 
Pemilihan media pembelajaran haruslah dilakukan dengan tepat, karena 
salah satu faktor keberhasilan proses pembelajaran terletak pada media 
pembelajaran yang digunakan.  
Dari keterangan Bapak Bambang menyatakan bahwa media sebagai 
sarana pembelajaran cukup membantu dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Media pembelajaran, dapat membantu Bapak Bambang 
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik sehingga siswa dpat 
tertarik dan siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran perhiasan 
(jewellery). Terlihat antusias sekali ketika pembelajaran perhiasan 
(jewellery), siswa sudah mempersiapkan diri menggunakan baju praktik dan 
sudah menyiapkan alat-alat praktik pembuatan perhiasan (jewellery. 
Berbeda ketika pelajaran yang lain, mereka masih mengulur ulur waktu di 
kantin.  
 
6. Evaluasi Pembelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI SMK Negeri 9 
Surakarta 
Evaluasi pembelajaran atau yang biasa disebut penilaian merupakan 
pengukuran hasil pengetahuan siswa yang dilakukan setelah melalui 
pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui kemampuan setiap siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar serta mengetahui prestasi siswa sehingga dapat diketahui apakah 
seorang siswa sudah tuntas dalam pembelajaran atau perlu melaksanakan 





adakah kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
dicari solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan tujuan pembelajaran 
yang akan datang akan memperoleh hasil yang lebih baik dari pada 
pembelajaran sebelumnya.  
Pada panduan pelaksanaan Kurikulum 2013, dijelaskan bahwa yang 
menjadi sasaran penilaian adalah proses dan hasil belajar siswa. Penilaian 
pembelajaran siswa pada mata pelajaran perhiasan (jewellery) diukur 
dengan beberapa bentuk penilaian. Menurut jenis penilaian dibagi menjadi 
empat macam yaitu tugas, pengamatan/observasi, portofolio, dan produk. 
Sedangkan menurut sifatnya, penilaian dibagi menjadi penilaian tertulis dan 
penilaian secara lisan.  
Pada Kurikulum 2013 terdapat penilaian autentik. Penilaian autentik 
merupakan penilaian yang dilakukan untuk menilai mulai dari sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Berikut adalah hasil penilaian autentik kelas 
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  3    3    3    3  3 
3 ADI FEBRI FADILAH   3     4   3   2   3 
4 AHMAD RIDWAN   3    3    3    3  3 
5 ALVIN DWI WIJAYA   3    3    3    3  3 
6 
AMAR RIZAL 
MUCHJLIS A N 
  3    3    3    3  3 




  3    3    3    3  3 
9 ARI WIDI KRISTANTO   3    3    3    3  3 
10 ARIF FAUZI ANWAR   3     4   3    3  3 

































4 = jika empat indikator terlihat 
3 = jika tiga indikator terlihat 
2 = jika dua indikator terlihat 
1 = jika satu indikator terlihat 
Indikator Penilaian Sikap: 
Disiplin 
a. Tertib mengikuti intruksi 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
FASA 
12 BETA DWI SAYANTO   3    3    3    3  3 
13 CAHYO ARDIYANTO   3    3    3    3  3 
14 DION PRATAMA   3    3    3    3  3 
15 ERFIN SETYAWAN   3    3    3    3  3 
16 ERFIN YUNANTO   3    3    3    3  3 
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  3    3    3    3  3 
30 YANU ARDIAN   3    3    3    3  3 






a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
c. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain  
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari 
Tanggung Jawab 
a Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
c Mengajukan usul pemecahan masalah. 
d Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 
Santun 
a. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
d. Berperilaku sopan 
Nilai akhir sikap diperoleh dari modul (skor yang paling sering muncul) 
dari keempat aspek sikap di atas.  
Kategori nilai sikap: 
a. Sangat baik jika memperoleh nilai akhir 4 
b. Baik jika memperoleh nilai akhir 3 
c. Cukup jika memperoleh nilai akhir 2 
d. Kurang jika memperoleh nilai akhir 1 
 
Kesimpulan dari nilai sikap kelas XI jurusan Kriya Logam yaitu rata-
rata mendapat nilai akhir baik. Mulai dari disiplin, jujur, tanggung jawab dan 
santun siswa baik.  
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  3    3    3  3 
6 
AMAR RIZAL 
MUCHJLIS A N 
















  3    3    3  3 
11 
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  3    3    3  3 
14 DION PRATAMA   3    3    3  3 
15 ERFIN SETYAWAN   3    3    3  3 
16 ERFIN YUNANTO   3    3    3  3 
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20 
MARSELINUS 
NIGEL PATRA P 
























  3    3    3  3 












  3    3    3  3 
30 YANU ARDIAN   3    3    3  3 
31 YUDA SAPUTRO   3    3    3  3 
Keterangan: 
Indikator penilaian keterampilan  
a. Persiapan alat dan bahan :  alat dan bahan disiapkan lengkap 
4=alat dan bahan disiapkan lengkap 
3= alat kurang 1 dan bahan disiapkan lengkap 
2= alat kurang 2 dan bahan disiapkan lengkap 
1= alat kurang 1 dan bahan kurang 1 
b. Proses peleburan : persiapan alat dan bahan benar, memasukkan bahan 
& flux tepat, memanaskan bahan Sampai rata mencair, menuangkan 
cairan tepat pada cetakan 
4= 4 Prosesdilaksanakan dengan benar 
3= 3 Prosesdilaksanakan dengan benar 
2= 2 Prosesdilaksanakan dengan benar 
1= 1 Prosesdilaksanakan dengan benar 
 
c. Hasil akhir: utuh, pejal, tidak kropos 
4= hasil peleburan mengandung 3 aspek   
3=hasil peleburan mengandung 2 aspek  
2=hasil peleburan mengandung 1 aspek  
1=hasil peleburantidak memenuhi kriteria aspek 
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14 DION PRATAMA   3    3    3  3 
15 ERFIN SETYAWAN   3    3    3  3 
16 ERFIN YUNANTO   3    3    3  3 
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  3    3    3  3 
27 SAPTO HARDOYO   3    3    3  3 









  3    3    3  3 
30 YANU ARDIAN   3    3    3  3 
31 YUDA SAPUTRO   3    3    3  3 
 
Dari penilaian pengetahuan siswa kelas XI jurusan Kriya Logam 
sudah menguasai seluruh kompetensi dengan baik, namun masih perlu 
peningkatan dalam belajar siswa dari mulai nilai Ulangan ,harian, ulangan tengah 
semester dan nilai ulangan akhir semester. 
 
C.  Faktor- faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kria 
logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan 
penelitian observasi dari SMK Negeri 9 Surakarta 
  Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor, 
diantaranya guru, peserta didik, lingkungan maupun sarana dan prasarana. Di 
SMK Negeri 9 Surakarta faktor-faktor tersebut dapat menjadi pendukung maupun 
penghambat dari jalannya proses pembelajaran perhiasan (jewellery) pada siswa 
kelas XI  jurusan Kria Logam. 
1. Faktor Pendukung Proses Pembelajaran 
Faktor pendukung merupakan salah satu hal yang dapat mendukung dan 
mempermuadah kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di SMK Negeri 9 Surakarta, faktor pendukung proses pembelajaran 
diantaranya : 
a) Guru  
Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator, penyampai materi, pendamping peserta 
didik selain itu memiliki peran penting untuk membentuk pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Faktor pendukung pada saat proses pembelajaran perhiasan 
(jewellery) adalah adanya guru yang berkompeten dalam bidangnya terbukti guru 





mampu mengajar mata pelajaran perhiasan (jewellery) sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Guru mampu  menggunakan alat-alat yang tersedia di bengkel, 
sehingga siswa jika kesulitan dalam menggunakan alat langsung meminta 
penjelasan guru. Berdasarkan hasil penelitian di kelas XI kriya logam dalam 
proses belajar mengajarnya sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 dan hasil nilai 
siswa cukup baik terlihat dari hasil rata-rata siswa kriya logam kelas XI. Panduan 
materi perhiasan (jewellery) menggunakan buku berupa modul yang berjudul 
“Guru Pembelajar” yang isinya tentang materi perhiasan secara mendasar dari 
mulai desain sampai finishing dan dijelaskan secara rinci sehingga mudah 
dipelajari untuk pegangan guru. Guru dapat menjelaskan materi isi buku kepada 
siswa serta memperhatikan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Pemahaman guru terhadap penggunaan pendekatan saintifik tidak ada 
permasalahan bagi guru dan siswa. Pemahaman guru tentang kesesuaian prosedur 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga sudah sesuai. Guru dalam kegiatan 
ini membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat. Dari kegiatan 
mengamati, guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 
Mengkomunikasikan hasil atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 
mencari informasi, mengasosiasikan. Hasil tersebut di sampaikan di kelas da 
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan pengayaan atau 
remedial bagi siswa yang belum tuntas dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran masih ditemukan beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan. Bentuk ketidaksiplinannya mereka adalah mereka sering 
bercanda ketika guru menyampaikan materi. Ditemukan juga beberapa siswa yang 
sedang bermain handphone ketika mengikuti pembelajaran perhiasan. Sikap 
ketidaksiplinan siswa ini akan mempengaruhi seberapa besar materi yang dapat 
diserap siswa. Sehingga diperlukan pengawasan dari guru agar siswa fokus 







b) Sarana Prasarana 
Ruang kelas merupakan tempat terpenting untuk jalannya proses 
pembelajaran.. Pada saat guru memberi arahan teori tentang perhiasan (jewellery) 
menggunakan ruang kelas yang terdapat white board dan spidol untuk 
memudahkan gambaran awal pembuatan perhiasan (jewellery). Sedangkan pada 
saat praktek pembelajaran dilakukan di bengkel Kria Logam yang lebih luas dan 
peralatan yang sudah tersedia di bengkel kria logam. Dengan demikian proses 
pembelajaran perhiasan (jewellery) dapat berjalan dengan lancar.  
Tempat bengkel yang digunakan untuk praktek sangat luas. Tiap siswa 
difasilitasi dengan alat-alat yang memadai, sehingga siswa tidak perlu mengantri 
dalam menggunakan alat.  
 
Gambar 4.27 Benkel Kria Logam  








Gambar 4.28 Peralatan untuk kegiatan praktik  
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
c) Lingkungan  
Lingkungan juga merupakan salah satu pemicu keberhasilan proses 
pembelajaran. Lingkungan yang nyaman dan kondusif membuat peserta didik 
lebih mudah menyerap materi yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan SMK Negeri 9 Surakarta merupakan tempat yang cukup 
nyaman untuk kegiatan belajar mengajar, walaupun SMK Negeri 9 Surakarta 
terletak dekat dengan  pemukiman penduduk namun hal tersebut tidak 
mengganggu proses belajar mengajar. ketertiban, keamanan dan kebersihan di 
SMK Negeri 9 Surakarta terjaga dengan baik. Ketertiban peserta didik diatur 
dalam Tata Tertib sekolah. Kebersihan dan Pemeliharaan lingkungan halaman 
maupun ruang kelas dilakukan oleh seluruh warga sekolah melalui piket 
kebersihan kelas. Untuk menjaga keamanan sekolah dibuat pagar keliling dan 
pintu keluar masuk. Dengan demikian peserta tetap berada di lingkungan sekolah 









2. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran perhiasan (jewellery) 
Adanya hambatan kita dituntut untuk mencari solusi atau cara 
penanggulangannya agar kegiatan yang dilaksanakan dapat mencapai sasaran 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan seperti halnya pada pelaksanaan mata 
pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam, tidak 
terlepas dari penghambat yang dirasakan guru dan siswa. 
Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan 
pengajaran, dimana menyangkut berhasil tidaknya siswa dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru. Berdasarkan dari serangkaian observasi kelas XI dan 
wawancara dengan guru, proses pembelajaran berlangsung baik dan lancar. Siswa 
sangat antusias mengikuti proses pembelajaran baik teori maupun praktek.  
 
D. Hasil Karya Siswa berdasarkan penelitian observasi dari SMK Negeri 
9 Surakarta 
Hasil karya perhiasan (jewellery) kelas XI Kriya Logam SMK Negeri 9 
Surakarta berjumlah 31 berupa cincin. Cara guru dalam melihat karya siswa 
dengan pengamatan menggunakan kaca pembesar dan cincin diraba untuk 
mengetahui apakah ada cacat atau tidak, kemudian dipakai. Selain itu nilai 
pengetahuan, nilai kompetensi, dan nilai sikap juga mempengaruhi penilaian 
siswa. Adapun kriteria penilaian meliputi: ketepatan bentuk, keseriusan 
penggarapan, dan penyelesaian akhir dari suatu karya. Berikut karya dari salah 
satu siswa kelas XI Kria Logam SMK Negeri 9 Surakarta. 
1. Desain 
Mendesain adalah membuat sketsa alternatif sebagai acuan untuk membuat 
gambar kerja. Siswa diharapkan  membuat desain dikertas sebelum membuat 3 
dimensinya. Desain yang dibuat ada dua jenis yaitu cincin bermata satu dan 
dua. Cincin bermata satu bentuk cincin yang dibuat dengan motif sederhana. 
Cincin bermata satu bertatahkan permata yang berwana merah dan kuning. 
Permata cincin ini berbentuk segi empat dan berukuran besar. Corak batu 






Gambar 4.29. Cincin Batu Permata 
Hasil karya siswa kelas XI Kriya Logam 
(Dokumentasi: Ariani Sukma Anjari, 2016) 
Cincin bermata dua bentuk cincin yang dibuat dengan motif sederhana dan 
elegan. Cincin ini memadukan lekuk lekuk dibagian samping batu permata 
dengan arah diagonal. Cincin bermata dua bertatahkan permata yang berwana 
putih. Permata cincin ini berbentuk bulat dan berukuran kecil. Corak batu 
bermata dua  ini sederhana dan lembut. Berikut adalah cincin bermata dua: 
 
Gambar. 4.30 Cincin Bermata Dua 
Hasil karya siswa kelas XI Kriya Logam 







2. Teknik  
Teknik yang dilakukan untuk pembuatan perhiasan cincin adalah sebagai 
berikut: 
Proses pertama menyiapkan peralatan peleburan peralatan ini 
berfungsi untuk melebur logam dengan bahan bakar LPG (Liquid 
Petrolium Gas) seperti/sama dengan gas yang digunakan untuk 
memasak di dapur. Setelah dilebur bentuklah cincin dengan palu 
plastik. Palu plastik digunakan untuk meluruskan, membentuk 
lingkaran cincin, gelang, dan sebagainya dengan tanpa merubah 
dimensi atau ketebalan. Setelah dibentuk melingkar bagian tengah 
dilubangi dengan sengkang gergaji perhiasan yang merupakan tempat 
mata gergaji perhiasan, berfungsi untuk memberikan hiasan dan 
membuat lubang. Lalu setelah lubang jadi batu permata dipasang 
dibagian lubang tersebut dan ditekan dengan setter stones yang 
berfungsi untuk menekan bibir ke arah batu permata agar batu 
terkancing. Untuk proses finishing tembaga setelah semua pekerjaan 
selesai dan batu permata sudah terpasang, proses selanjutnya adalah 
barang dimasukan ke dalam larutan asam sulfat dengan perbandingan 
1liter air ditambah 50 cc asam sulfat di dalam mangkok kaca atau 
ember plastik tebal. Setelah direndam dalam 10 menit diangkat 
kemudian disikat dengan sikat kawat dan air. Barang kuningan akan 
menjadi berwarna kuning cerah dan tembaga berwarna merah bata 
cerah. Selanjutnya barang kuningan dan tembaga dapat di warna kimia 
atau dilapisi emas.  
3. Material  
Pada proses pembuatan perhiasan bahan yang dipilih dari kawat, kuningan  
dan tembaga. Kawat, kuningan, dan tembaga merupakan bahan dasar 








E. PEMBAHASAN  
1. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Proses Belajar Mengajar Mata 
Pelajaran Perhiasan (Jewellery) Kelas XI Kriya Logam  
SMK Negeri 9 Surakarta 
Berdasarkan uraian proses pembelajaran pada tiap pertemuan di atas 
diperoleh klasifikasi data mengenai komponen pembelajaran meliputi materi, 
strategi/metode, media, evaluasi, sebagai berikut: 
Tujuan pembelajaran ini sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 
bahwa tujuan pembelajaran harus dapat mengembangkan 3 aspek kemampuan 
pada peserta didik yaitu kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. Aspek 
kognitif dari pemahaman mengenai materi perhiasan yang berupa tes tulis. Aspek 
psikomotor berupa kemampuan siswa dalam membuat desain dan praktik 
membuat cincin, mulai dari mendesain sampai praktik langsung. Aspek afektif 
sikap siswa selama pembelajaran berlangsung.  
Materi pembelajaran perhiasan sepenuhnya guru menggunakan materi 
yang berpedoman pada kurikulum 2013. Guru juga telah menyesuaikan antara 
materi yang diberikan kepada siswa dengan materi yang berpedoman pada 
kurikulum 2013. Dalam penyampaian materi guru menggunakan sumber belajar 
berupa buku paket, menyiapkan silabus dan rpp yang sesuai dengan kurikulum 
2013. Siswa dalam kurikulum 2013 dituntut untuk aktif dengan cara siswa juga  
mencari sumber lain untuk menambah materi dan pengetahuan, mulai dari buku-
buku diperpustakaan sekolah hingga sumber dari internet. Foto-foto yang diambil 
dari internet bisa dijadikan sumber belajar. Foto yang menjadi sumber belajar 
yaitu foto yang bisa memberikan contoh dalam membuat suatu karya seni seperti 
cincin. Selain foto guru juga memberikan visualnya berupa karya dari kakak 
kelas, sehingga siswa menjadi lebih paham tentang tugas yang diberikan oleh 
guru.  
Pada pembelajaran perhiasan jewellery selain teori juga lebih ditekankan 
pada praktik karena bertujuan agar siswa memiliki keterampilan membuat 
perhiasan jewellery dengan baik. Namun meskipun lebih ditekankan pada 





mengenai materi perhiasan jewellery serta pada sikap siswa dalam mengerjakan 
agar disiplin, bertanggung jawab dan jujur dalam berlatih. Pembelajaran ini sesuai 
dengan implementasi kurikulum 2013 bahwa tujuan pembelajaran harus dapat 
mengembangkan 3 aspek kemampuan pada peserta didik yaitu kognitif, aspek 
psikomotor, dan aspek afektif. Aspek kognitif berupa keterampilan siswa dalam 
praktik membuat perhiasan, dan aspek afektif berupa kejujuran, kedisiplinan, dan 
tanggung jawab.  
Materi praktik perhiasan meliputi pengetahuan secara umum mengenai 
perhiasan, bahan-bahan, dan keselamatan kerja. Praktik membuat perhiasan 
jewellery diberikan guru mulai dari tahap yang mudah hingga ke tahap sulit. Awal 
praktik mendesain terlebih dahulu dikertas, guru memberikan contoh desain yang 
mudah dan bentuk yang mudah dipahami siswa. Materi berikutnya guru 
memberikan latihan praktik membuat perhiasan sebelum praktik terlebih dahulu 
guru memberikan pengetahuan bahan, cara kerja, dan keselamatan kerja dan tetap 
dibawah bimbingan guru. Agar hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 
maka diperlukan strategi pendekatan. 
Metode  kegiatan belajar mengajar pada kurikulum 2013 dengan pendekatan 
saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan data, 
menalar/mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Kegiatan belajar mengajar 
diawali dengan kegiatan awal seperti memberikan apersepsi kepada siswa 
dilanjutkan kegiatan inti pemberian materi maupun prkatik dan diakhiri dengan 
kegiatan penutup. Kegiatan mengamati dilakukan di awal pembelajaran dengan 
menampilakan contoh-contoh karya perhiasan seperti cincin. Siswa juga 
melakukan kegiatan mengamati saat guru mendemonstrasi langkah membuat 
perhiasan jewellery. Kegiatan menanya diawali guru dengan lebih menanyakan 
kepada siswa apa itu kuningan, tembaga. Kegiatan mencoba yaitu siswa 
melakukan percobaan dengan praktik membuat perhiasan berupa cincin dengan 
tahapan mencontoh dari guru berdasarkan pengamatan mengenai materi yang 
telah disampaikan sebelumnya. Kegiatan mengasosiasi dengan cara 
mendiskusikan hasil karya siswa di depan kelas, guru mengajak semua siswa 





membandingkan kesesuaian bentuk. Mengkomunikasikan dengan mencipta 
perhiasan dengan bentuk yang baik. Untuk mencapai hasil pembelajaran guru 
menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaran yang meliputi metode 
ceramah, metode demonstrasi terbimbing, metode tanya jawab, metode pemberian 
tugas dan metode diskusi. Metode ceramah digunakan guru dalam memberikan 
materi mengenai teori perhiasan serta digunakan dalam memberikan motivasi 
kepada siswa. Metode demonstrasi digunakan guru dalam memberikan contoh 
membuat cincin yang baik dan benar. Demonstrasi tidak hanya dilakukan oleh 
guru, namun siswa juga disuruh untuk mendemonstrasikan langsung membuat 
cincin sesuai dengan tahapan, tujuannya agar guru mengetahui sejauh mana 
pemahaman dan kemampuan siswa dalam membuat cincin. Metode tanya jawab 
digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai 
materi yang diberikan. Metode pemberian tugas digunakan guru agar siswa dapat 
menindaklanjuti materi yang didapat disekolah. Metode diskusi digunakan guru 
ketika mengevaluasi hasil karya siswa, tujuannya agar siswa antusias dalam 
mengamati dan menanggapi hasil karya yang dibahas. Beberapa metode yang 
digunakan guru tersebut metode demonstrasi merupakan metode yang paling 
disukai siswa, terlihat juga dari pengamatan ketika guru menggunakan metode 
demonstrasi sebagian besar siswa diam dan memperhatikan guru saat 
memperagakan pembuatan cincin. Hasil wawancara dengan siswa mengatakan 
bahwa mereka cenderung lebih paham saat guru menggunakan metode 
demonstrasi, karena lebih jelas dalam memahami langkah-langkah membuat 
cincin.  
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan kurikulum 2013 seperti penambahan fasilitas komputer dan power 
point yang ditampilkan melalui LCD proyektor untuk penyampaian contoh desain 
cincin sehingga dapat terlihat oleh siswa secara menyeluruh, namun terkadang 
masih kurang jelas dari belakang karena proyektor ditampilkan pada dinding 
kelas. Media papan tulis digunakan guru untuk memperagakan cara menggambar 
desain cincin serta digunakan juga saat siswa disuruh maju memperagakan cara 





mempraktikan hasil belajar mereka. Guru juga menggunakan alat peraga serta 
contoh hasil karya kakak kelas untuk lebih memperjelas siswa dalam menangkap 
materi yang disampaikan oleh guru.  
 Evaluasi pembelajaran guru sudah merujuk pada kurikulum 2013 yaitu 
penilaian (assesment) capaian hasil belajar peserta didik berupa lembar penilaian 
diri dan penilaian autentik yang meliputi tiga aspek berupa aspek kognitif, aspek 
psikomotor dan aspek afektif. Aspek kognitif berdasarkan pemahaman mengenai 
materi perhiasan yang dinilai dengan penilaian tes tertulis. Aspek psikomotorik 
berdasarkan kemampuan siswa dalam membuat desain dan praktik membuat 
cincin. Teknik penilaian diambil dari hasil karya berupa dari mulai mendesain 
cincin dikertas sampai praktik langsung membuat perhiasan cincin. Aspek afektif 
sikap siswa selama pembelajaran dinilai dengan lembar pengamatan sikap peserta 
didik. Evaluasi dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran (evaluasi formatif) 
dan diakhir pembelajaran (evaluasi sumatif). Evaluasi formatif dilakukan guru 
dengan mengoreksi tugas yang telah dikumpulkan siswa. Guru mengevaluasi 
pekerjaan siswa dengan memberikan pengukuran hasil pekerjaan masing-masing 
siswa untuk mengetahui kekuatan dan kekurangan siswa. Sehingga guru dapat 
membantu yang kesulitan dalam belajar serta guru memperoleh gambaran untuk 
menentukan langkah pembelajaran selanjutnya. Bagi siswa evaluasi tersebut dapat 
meningkatkan usaha belajarnya dalam mengerjakan tugas selanjutnya. Evaluasi 
sumatif dilakukan guru diakhir pembelajaran dengan memberikan ulangan tes 
tulis dan tes praktik. Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan isian 
mencakup materi perhiasan. Siswa yang belum tuntas diberi remidial sedangkan 
siswa yang lainnya paling baik diberikan tugas pengayaan.  
Kesimpulannya bahwa pada proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru diperoleh hasil tentang pemahaman guru terhadap materi pelajaran pada 
buku paket. Guru dapat menjelaskan materi isi buku yang dirancang berdasarkan 
kurikulum 2013. Guru dapat menjelaskan materi isi buku dengan menyesuaikan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta memperhatikan sikap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Pemahaman guru terhadap penggunaan pendekatan 





kesesuaian prosedur pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga sudah sesuai. 
Pelaksanaan pengayaan atau remedial bagi siswa yang belum tuntas dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh guru.  
Hasil Karya perhiasan kelas XI Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta 
Hasil karya siswa dalam pembelajaran ini sangat bervariasi yang dapat 
dilihat dari bentuk visualnya. Cincin menjadi sumber ide terbanyak yang 
digunakan siswa dalam pembuatan karya ini.  
Hasil karya perhiasan peserta didik ditinjau dari hasil penilaian guru. 
Penilaian hasil karya peserta didik ditinjau dari keseriusan penggarapan, ketepatan 
bentuk, penyelesaian finishing. Secara umum hasil karya perhiasan jewellery yang 
dibuat oleh peserta didik cukup baik hanya saja sebagian karya ada yang kurang 
maksimal dalam mengerjakan cincin. Secara keseluruhan hasil karya perhiasan 
kelas XI Kriya Logam SMK Negeri 9 Surakarta tahun 2016/2017 baik, ditinjau 
dari segi penilaian guru. 
Kesimpulan hasil karya siswa kelas XI kriya Logam SMK Negeri 9 
Surakarta berupa cincin. Evaluasi guru dari hasil karya tersebut dilihat dengan 
kaca pembesar, dan ditinjau dari keseriusan penggarapan, ketepatan bentuk. 
Semua karya dari siswa dinilai cukup baik dalam pembuatan perhiasan cincin. 
Rata-rata siswa hasil karyanya cukup memuaskan meski terkadang siswa tidak 













KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahsan tentang implementasi kurikulum 2013 
mata pelajaran perhiasan jewellery kelas XI SMK Negeri 9 Surakarta, dapat 
disimpulkan bahwa SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016: 
1. Pada mata pelajaran perhiasan telah menggunakan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 diimplementasikan pada proses belajar mengajar yang terdiri 
dari silabus, materi pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, 
metode, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar diawali 
dengan kegiatan awal dilanjutkan kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan 
penutup. Berdasarkan data yang diperoleh, guru mengacu pada kurikulum 
2013 dengan menggunakan strategi pembelajaran menggunakan pendekatan 
scientific yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasikan. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran seperti penambahan fasilitas komputer dan LCD proyektor. 
Metode yang digunakan guru beraneka ragam meliputi metode ceramah, 
metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode pemberian tugas (resitasi), 
dan metode diskusi yang saling berkaitan dalam tercapainya tujuan, sehingga 
siswa tidak cepat merasa bosan. Evaluasi merujuk pada tujuan pembelajaran 
kurikulum 2013 yang mencakup tiga aspek penilaian dengan penilaian tes 
tertulis, hasil karya berupa tugas praktik, dan lembar pengamatan peserta 
didik. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran perhiasan (jewellery) kelas XI program keahlian kriya logam SMK 
Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 adalah  
Faktor pendukung meliputi: (a) tempat/bengkel yang digunakan untuk 





memadai, sehingga siswa tidak perlu mengantri dalam menggunakan 
alat. Apabila ada alat yang rusak siswa bisa memperbaiki sendiri dan 
dibantu oleh guru, jika kerusakanyya fatal guru akan mendatangkan 
teknisi dari luar, (b) Siswa sangat berminat dan berantusias mengikuti 
mata pelajaran perhiasan (jewellery) (c) Kerjasama antara guru dengan 
siswa di dalam kelas saat proses belajar mengajar terdiri hubungan timbal 
balik, sehingga terbentuk suatu kerjasama yang sangat membantu siswa 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, (d) Bahan baku 
didapatkan dari memanfaatkan barang-barang bekas, seperti kawat dari 
bekas trafo, tembaga dari bekas-bekas percetakan, dan kuningan dari plat 
kuningan, (e) Ketersediaan aloksi waktu sangatlah banyak sehingga 
siswa dalam membuat karya perhiasan logam bisa lebih maksimal. 
 Faktor penghambat dari proses pembelajaran berlangsung baik dan 
lancar sehingga tidak ada kendala dalam proses belajar mengajar. Hasil 
karya siswa kelas XI jurusan kriya logam yaitu berupa perhiasan cincin 
yang berjumlah 31  buah.  
B. Implikasi 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran mempunyai 
berbagai implikasi. Implementasi Kurikulum 2013 memerlukan guru yang kreatif 
dalam menyiapkan rencana pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna, 
menarik dan menyenangkan bagi siswa. Sedangkan siswa harus siap dan aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi didalam pelaksanaannya 
dimungkinkan untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok. Pembelajaran 
perhiasan kurikulum 2013 perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar, baik 
yang didesain secara khusus untuk pembelajaran maupun sumber belajar yang 
tersedia dilingkungan. Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
perhiasan juga perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang 











Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran perhiasan jewellery kelas XI SMK Negeri 9 Surakarta, peneliti 
dapat memberikan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi siswa 
       Hendaknya  dalam berkarya tidak selalu menggantungkan pada contoh 
yang   diberikan guru, kreativitas ditingkatkan  agar karya lebih maksimal. 
Serta lebih giat dalam  berlatih membuat perhiasan agar hasil yang didapat 
lebih memuaskan.  
2. Bagi guru 
Sebaiknya lebih ditingkatkan dalam  memberikan metode pembelajaran  
sehingga kreatifitas guru akan semakin meningkat. 
3. Bagi Sekolah 
Sebaiknya pada ruang teori kriya logam diberi layar proyektor agar 
tampilan gambar dapat lebih jelas terlihat oleh siswa. Sehingga proses 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KAPROLI 
DESAIN DAN PRODUKSI KRIYA LOGAM 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
 
Nama : Drs. Heri  
Jabatan : Kaproli Kriya Logam  
 
1. Visi misi jurusan desain dan produksi kriya logam? 
Ada biasanya tertuang di kurikulum 2013, yaitu untuk membentuk siswa yang 
beriman dan bertaqwa kemudian secara khususnya menguasai profesional di 
tingkat menengah dalam bidangnya Desain dan Produksi Kriya Logam dan 






2. Sarana dan prasarana yang ada dibengkel kriya logam meliputi apa saja? 
Secara induk itu terdapat satu yaitu di bengkel Kriya logam ini tapi dibagi-
bagi yang mana ruangannya disekat per bidang kerja. Misalnya kalau kerja 
praktik dibagian meja beserta kelengkapan las. Kemudian juga terdapat 
ruangan yang ada servernya untuk tutorial penjelasan untuk dasar sebelum 
praktek kbm dipake atau difungsikan sebagari ruang untuk membuat desain 
secara manual. Kemudian ada ruang untuk kerja mesin, ada juga ruangan yang 
digunakan untuk menyimpan karya, baik karya setengah jadi, karya yang 
sudah difinishing. Kemudian yang ada ruang bahan untuk menyimpan stok 
bahan logam.. Kemudian ada ruang guru yaitu jadi guru, yang tempatnya 
dijadikan satu ruangan. kemudian yang diloby ada almari itu dijadikan ruang 
pamer yaitu hasil kbm. 
Surakarta, 16 Juni 2016 
                                                                                        Mengetahui, 
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                                                                                        Heri Murdoko, S.Pd 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PEMBIMBING 
MATERI PERHIASAN JEWELLERY 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
 
Nama : Bambang Kusnendar, M.M 
Jabatan : Guru Membuat Perhiasan  
 
1. Bisa diceritakan pak untuk tujuan dari pembelajaran perhiasan itu apa 
pak? 
Ya memang kalo bedanya jurusan kriya logam dengan seni rupa, kalo seni 
rupa itu kan lebih dituntut dalam hal kreatifitas, semuanya serba murni. Untuk 
psikomotorik, anak-anak tuntutannya sampai bisa membuat desain yang baik. 
Dituntut kejujuran anak dalam mengerjakan tugas, melatih spontanitas. 






2. Dalam pembelajaran perhiasan jewellery ini metode pembelajaran yang 
bapak gunakan apa saja pak? 
Metode ceramah, itu memang saya gunakan sebelum anak melakukan praktek  
walaupun bentuknya menirukan, itukan tetap didasari dengan pengetahuan 
berupa teori-teori. Jadi tujuannya itu biar anak-anak mengerti disamping itu 
juga memberikan motivasi termasuk menyampaikan tujuan belajar dan 
manfaatnya seperti itu. 
Untuk demonstrasi, karena pelajaran praktek maka untuk waktunya itu lebih 
banyak untuk praktek. Biar anak-anak juga tidak sekedar menilai bahwa pak 
guru bukan hanya menyampaikan teori saja namun juga bisa praktek. 
 
3. Tujuan dari anak-anak disuruh maju kedepan untuk praktek 
menggambar dipapan itu apa pak? 
Agar anak mempunyai keberanian mengungkapkan, dari situ juga untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam membuat desain.. Karana terkadang siswa 
itu tidak memperhatikan. Langkah kerja membuat rumusan itu nggak bener. 
Terkadang siswa saat disuruh maju kedepan ternyata anak itu nggak mudeng. 
Padahal sudah diterangkan tapi saat anak yang duduk dibelakang saya suruh 
maju ga mudeng. Artinya saya suruh maju itu untuk mengetes apakah sudah 
disampaikan itu sudah merata dan saling memahami. Jadi untuk melihat 
apakah merata beberapa siswa sudah bisa. menggambar. Buku itu diperlukan, 
untuk menambah wawasan. Termasuk anak-anak saya suruh banyak melihat 
karya visual  
4. Media yang digunakan apa saja pak? 
Media yang saya gunakan itu, power point, kemudian untuk ilustrasinya saya 





5. Prosedur penilaian siswa aspek yang dinilai apa saja? 
Baik tugas sekolah maupun tugas dirumah yang mencontoh, penilaian sesuai 
dengan contoh. Karena untuk gambar praktik berbeda dengan penilaian mata 
pelajaran normatif. Kalau menurut saya pemberian nilai dengan angka masih 
kurang tepat. Kalau gambar siswa mendapat nilai 90 itu seakan-akan seperti 
pelajaran matematika yang mana jika nilainya 90 seolah-olah berarti salah 
satu. Jadi, cara penilaian karya yang itu terbagi menjadi tiga indikator, 40 % 
kreatifitas siswa dalam menggambar, 30% finishingnya dan yang 30% 
ketepatan waktu. Finishing menyangkut arsirnya kemudian garisnya yang rapi, 
termasuk kerapiannya.. Kalau sikap itu juga ada tapi tidak secara langsung, 
jadi bisa diamati dalam pembelajaran seperti keluar masuk saat pelajaran, 
termasuk perhatian terhadap pelajaran kemudian juga dari segi tanggung 
jawab, kerja sama, disiplin. 
Surakarta, 16 Juni 2016 
    Guru Pengampu Perhiasan 
 
      Bambang Kusnendar, M.M 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
MATERI PERHIASAN 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
Nama  : Bondan Prasetyo Aji 
Jabatan : Siswa 
 
1. Bagaimana menurut pendapatmu mengenai metode yang digunakan guru, 
apakah mudah dipahami? 
Mudah bu, kalau diterangkan dengan demonstrasi lebih jelas bu jadi bisa lebih 
tau langkah-langkahnya. Kalau dibimbing secara langsung juga jadi lebih 
paham mana yang salah dan mana yang benar 





Lumayan seneng, jadi kalau kalau dikasih pr itu dirumah bisa latihan gambar-
gambar, kan buat ngasah keterampilan menggambar bu, hehe nyatane dadi 
apik. 
3. Kalau mengenai cara penilaian dari guru bagaimana sudah jelaskah? 
Cara penilaian guru sudah jelas bu, jadi tau karya yang dinilai itu dari apa saja, 
lebih terstruktur gitu, jadi bisa tau hasilnya itu mudah dipahami dan 
dimengerti kenapa nilainya segitu. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
MATERI PERHIASAN 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
Nama  : Akaz Rian B.S. 
Jabatan : Siswa 
 
1. Bagaimana menurut pendapatmu mengenai metode yang digunakan guru, 
apakah mudah dipahami? 
Mudah bu, kalau guru mengecek pekerjaan saya gitu lebih jelas karena jadi 
tau mana yang salah dan yang bener kaya gimana gitu. 





Suka, jadi kalau dirumah mau ga mau harus ngerjain bu. Jadi sambil latihan 
gambar juga biar bisa nggambar yang bagus. 
 
3. Kalau mengenai cara penilaian dari guru bagaimana sudah jelaskah? 
Jelas bu, jadi termotivasi pengen buat yang bagus biar nilainya bagus. 
 


















HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
MATERI PERHIASAN 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
Nama  : Eka Aditya 
Jabatan : Siswa 
 
1. Bagaimana menurut pendapatmu mengenai metode yang digunakan guru, 
apakah mudah dipahami? 
Lebih mudah dipahami bu, pas pak guru mempraktikkan di depan kelas. Kalau 
pas pak nguru muter ngajari langsung gitu juga lebih enak. 





Seneng bu kalau dikasih pr, soalnya saya memang suka nggambar kaya gitu. 
3. Kalau mengenai cara penilaian dari guru bagaimana sudah jelaskah? 
Penilaiannya terperinci banget bu, cara penilaiannya saya puas bu, tapi saya 
masih pengen dapat nilai yang bagus. 




















HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
MATERI PERHIASAN 
SMK NEGERI 9 SURAKARTA 
Nama    : Ahmad Tri Gunawan 
Jabatan  : Siswa 
 
1. Bagaimana menurut pendapatmu mengenai metode yang digunakan guru, 
apakah mudah dipahami? 
Lumayan bu, cuma terkadang saat demonstrasi kan diruangan itu begitu 
banyak orang jadi, bising. Terkadang sering lupa juga bu. 





Saya senang bu karena bisa mengasah lagi dirumah latihan menggambar. 
Meski ada kesulitan bu tapi karena pengen belajar ya jadi ngga sulit. 
3. Kalau mengenai cara penilaian dari guru bagaimana sudah jelaskah? 
Sudah jelas bu…, ya jadi tau kalau nilai bagus itu gimana trus jadi tau gimana 
caranya biar bisa dapat nilai yang bagus. 
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Siswa, 
 













      
 















      
      
